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A. Kompetensi yang diharapkan

1. Menjelaskan konsep pendidikan konsumen.

2. Menerangkan cara mengembangkan  usaha boga, busana dan tata rias dengan pendekatan pelayanan prima.

3. Menjelaskan prinsip-prinsip sanitasi, hygiene dan keselamatan kerja usaha bidang boga, busana dan tata rias.

B. Indikator
1. Menjelaskan konsep dasar pendidikan konsumen.

2. Menerangkan pengetahuan tentang pengambilan keputusan dalam pemenuhan  kebutuhan konsumen.

3. Menjelaskan cara berkonsumsi yang pintar dan bijaksana.

4. Menerangkan unsur pelayanan.

5. Menjelaskan perilaku yang mencerminkan pelayanan prima.

6. Menerangkan  kiat menjaga kepuasan konsumen dan pentingnya pelayanan prima terhadap pelanggan.

7. Menjelaskan prinsip-prinsip sanitasi dan  hygiene personal, bahan, alat dan lingkungan kerja dalam usaha bidang  boga,  busana, tata rias.

8. Menjelaskan prinsip-prinsip  kesehatan dan keselamatan kerja.

9. Menjelaskan prinsip-prinsip perlindungan kerja dan penanggulangan  kecelakaan kerja.

C. Materi

1. Sub Materi I

Konsep dasar pendidikan konsumen

a. Sub-sub materi 1.1.

1) Pengertian konsumen dan pendidikan konsumen

Konsumen adalah orang yang membeli barang atau memanfaatkan jasa untuk memenuhi kebutuhannya dalam sehari-hari.

Menurut MC Neal, J.U (1973) konsumen diartikan sebagai orang yang menggunakan uangnya untuk membeli barang dan memanfaatkan jasa. Orang yang menggunakan uangnya untuk pembelian barang ini sering disebut  juga sebagai pembelanja. Konsumen melakukan kegiatan belanja barang karena merasa membutuhkan atau menginginkannya. Belanja merupakan kegiatan yang dapat menimbulkan rasa puas atau tidak puas bagi orang yang melakukannya,  merasa puas kalau barang dan jasa yang sesuai dengan harapannya dan tidak puas kalau barang dan jasa yang didapat tidak sesuai dengan harapannya atau mengecewakan bahkan merugikan. Belanja barang dan jasa  merupakan kebiasaan seseorang dalam menilai, memperoleh dan memanfaatkan barang serta jasa. Kebiasaan ini dapat berupa kebiasaan yang baik atau kebiasaan yang tidak baik.
Sedangkan pendidikan konsumen merupakan suatu pendidikan yang mengajarkan bagaimana belanja barang dan jasa yang tersedia di pasaran dengan bijaksana, benar dan mencapai   kepuasan yang maksimal. Melalui pendidikan konsumen maka pembelanja diharapkan akan  dapat meningkatkan kesadaran dan pengetahuannya tentang barang kebutuhan sehari-hari dan jasa yang berkualitas dan memiliki tingkat efisiensi yang tinggi. Di Indonesia pendidikan konsumen diberikan secara formal maupun nonformal, bahkan informal karena akan memberikan manfaat yang sangat besar dalam kehidupan.

b. Sub-sub materi 1.2
1) Klasifikasi konsumen

· Berdasarkan cara berkonsumsi, konsumen dapat dibedakan atas:

a) Konsumen pribadi (individual comsumers)
Orang atau keluarga yang membeli barabf  atau jasa yang dipergunakan untuk memenuhi  keperluan pribadi mereka.

b) Konsumen lembaga (institusional consumers)

Lembaga yang memerlukan konsumsi. Barang danj jasa yang dikonsumsi dipergunakan sendiri atau diubah menjadi hasil produksi yang lain.

Konsumen lembaga dibedakan atas :

(1) Konsumen komersial

Lembaga yang membeli barang untuk dipergunakan lagi.

Contoh : 
Toko barang makanan dan minuman yang membeli barang tersebut untuk dijual lagi pada masyarakat.

(2) Konsumen industri 

Lembaga yang melakukan konsumsi untuk kepentingan industri.

Contoh : 
Perusahaan mebel yang membeli kayu dan bahan baku lain kemudian diolah menjadi mebel yang diperdagangkan. 

(3) Konsumen sosial

Lembaga yang bersifat sosial yang melakukan konsumsi untuk kepentingan penghuninya.

Setiap orang atau keluarga akan berkonsumsi berbagai barang yang merupakan kebutuhan primer maupun sekunder. Banyak dan sedikitnya barang dan jasa yang dikonsumsi tergantung pada penghasilannya.

· Berdasarkan tingkat penghasilannya, konsumen dapat dibedakan atas :

a) Kelompok konsumen berpenghasilan rendah (40%)

Mempunyai  kekuatan daya beli yuang rendah. Pada umumnya hanya dapat berkonsumsi barang kebutuhan pokok yang masih sangat sederhana.

b) Kelompok konsumen berpengasilan menengah (40%)

Mempunyai kekuatan daya beli yang pas-pasan. Kebutuhan primer dan sekunder sudah dapat dibeli walaupun belum dalam taraf yang diinginkan.
c) Kelompok konsumen berpenghasilan tinggi (20%)

Mempunyai kekuatan daya beli yang tinggi. Sudah dapat memenuhi apa yang diperlukan atau diinginkan baik kebutuhan primer maupun sekunder. Barang-barang mewah dengan mudah dapat dibeli.

c. Sub-sub materi 1.3

1) Hak-hak dan kewajiban konsumen

Pendidikan kcnsumen dititikberatkan pada peningkatan pengetahuan khususnya dalam masalah barang dan jasa yang diperjual belikan agar konsumen dapat berkonsumsi dengan tepat demi tercapainya kesejahteraan keluarga.

Diharapkan pula agar konsumen dapat :

a) Meningkatkan kesadaran akan hak-haknya sebagai konsumen.
b) Meningkatkan pengetahuannya mengenai barang dan jasa yang dipasarkan. 
c) Membimbing agar menjadi konsumen yang bijaksana dan bertanggungjawab.
2) Hak-hak konsumen

Manusia dapat dikatakan  sebagai seorang konsumen pemakai barang dan jasa. Seorang konsumen mempunyai hak-hak yang bertujuan untuk melindunqinya dari hal-​hal yang tidak diinginkan. Hak tersebut sudah merupakan kesepakatan yang malem​baga secara internasional diakui. Adapun hak-hak konsumen tersebut adalah :

(1) Hak untuk memilih (right to choice)

Hak ini hanya akan berarti, jika dalam pasaran bebas cukup tersedia informa​si bagi konsumen untuk membedakan antara alternatif-alternatif yang ada. Se​hingga konsumen perlu memilihnya berdasarkan beberapa faktar antara lain faktor kebutuhan, selera dan keadaan uang..  Setelah konsumen  memilih dan menentukan yakni membelinya  atau menolak. Pemilihan barang dapat terjadi bila yang diperdagangkan itu banyak dan bermacam-macam.

(2) Hak atas informasi (right to information)

Hak untuk memperoleh penjelasan tentang sesuatu hal yang berhubungan dengan barang yang akan dibeli. Dengan informasii tersebut dimaksudkan data-data yang diperlukan untuk dapat  mempergunakan hak pilihnya, sehingga pembeli merasa puas.

(3) Hak untuk didengar (right to be heard)

Konsumen berhak untuk dilayani dalam dialog dimana mereka dapat mengutarakan pendapat-pendapatnya, keluhan-keluhan terutama mengenai hal-hal yang berhubungan dengan kualitas barang yang diperdagangkan, kebutuhannya, keselamatan dan keamanan serta harga barang. Sehingga pembeli. dapat turut serta dalam pengawasan mutu barang yang  dihasilkan atau diperdagangkan. Dan pihak produsen harus lebih  berhati-hati dalam menjual barang-barang produksinya dan menyadari  dari pula bahwa pembeli sudah lebih teliti dalam menentekan pilihannya.

(4) Hak atas keamanan dan keselamatan ( right to savety)

Dengan adanya hak ini dimaksudkan agar setiap konsumen haruslah aman dalam memakai atau menggunakan barang/jasa yang dibelinya. Konsumen barhak atas jaminan dalam pembelian, pemakaian barang dan jasa yang berarti mereka akan bebas dari bahaya yang mengancam kesehatannya dan jiwanya.

(5) Hak untuk memperoleh lingkungan hidup yang baik dan bersih (right to get good environment )

Hak ini  dimaksudkan agar masyarakat konsumen mendapatkan lingkungan hidup yang baik, bebas dari berbagai bentuk pencemaran (polusi). Masyarakat konsumen dapat menyatakan keberatannya kepada setiap permohonan yang akan mendirikan berbagai perusahaan yang dapat menimbulkan gangguan pada lingkungan hidup masyarakat tersebut. Misalnya dapat menimbulkan bahaya, kerusakan pada milk (susu) mengganggu kesehatan karena penyebaran polusi.
Terpadunya didalam kelima/panca hak konsumen tersebut diatas terkandung arti bahwa konsumen mempunyai hak atau mendapatkan pendidikan konsumen (right to get education). Baik melalui pendidikan formal maupun pendidikan non formal.

2) Kewajiban konsumen

Kalau seseorang mempunyai hak, ia pun mempunyai kewajiban tertentu pula. Dalam hal ini konsumen berkewajiban menyampaikan laporan atau keluhannya apabila ia merasa dirugikan oleh produsen atau penjual, kepada badan atau lembaga yang berwenang. Berdasarkan laporan atau keluhan itu akan diadakan penelitian terhadap barang tersebut. Bila ternyata  laporan itu benar maka si produsen maupun si penjual dapat dikenai sanksi.

Di Indonesia kewajiban konsumen inipun belum dijalankan dengan baik, karena belum dikuatkan dengan hukum/peraturan-peraturan tertentu, belum ada yang mewajibkan konsumen untuk menyampaikan hal-hal yang merugikan  kepada yang berwenang. Tetapi walaupun demikian hendaknya setiap konsumen, hal ini merupakan kewajiban moral, untuk melaporkan hal-hal yang merugikannya kepada badan/lembaga yang berwenang sehingga dengan demikian ia dapat memberikan semacam perlindungan kepada konsumen. Dengan demikian setiap konsumen wajib memiliki sikap kritis, bertindak jika dirugikan, memiliki kepedulian sosial, setia kawanj dan kesadaran hidup sehat.
3) Penelitian terhadap barang-barang yang dibeli

Setelah mengetahui seorang konsumen itu mempunyai hak dan kewajibannya maka ia harus sadar dan berhati-hati akan kedudukannya dalam melakukan konsumsi.

Dalam melakukan konsumsi harus benar-benar mempunyai motivasi yang tepat dengan mempertimbangkan masalah-masalah mutu, harga, keselamatan dan kesehatan dirinya, kebutuhan dan faktor-faktor yang lain. Karena motivasi yang tidak tepat akan menimbulkan kerugian-kerugian yang justru akan menghambat kesejahteraan dalam keluarga.
Sebelum menentukan barang yang akan dibeli maka perlu penelitian terhadap barang-barang yang akan dibeli tersebut apakah masih dalam keadaan baik dan utuh, misalnya saja labelnya atau kemasannya, cara penyajiannya, cara pengiklanannya, harganya dan jenisnya.

d. Sub-sub Materi 1.4

1) Perlindungan konsumen

Dalam upaya mencukupi kebutuhan barang atau jasa,  kadang-kadang konsumen menghadapi kendala-kendala atau masalah yang dapat merugikan  konsumen.
2) Sebab-sebab yang dapat merugikan konsumen  sebagai berikut :
a) Barang/jasa yang tidak memenuhi syarat

· Banyak barang yang beredar tidak memenuhi syarat. Baik persyaratanmutu kesehatan dan lain-lain, sehingga keselamatam konsumen belum terjamin.

· Demikian pula dalam masalah jasa. Misalnya jasa angkutan yang belum menjamin konsumen.

b) Kekurangan keterangan 

· Pada umumnya  para konsumen kurang pengetahuannya mengenai mutu, harga dan jumlah barang dalam pasar lebih-lebih di negara yang sedang berkembang, dimana belum terdapat standarisasi.

· Dalam masalah jasa, misalnya belum ada standar tentang kontrak (misalnya tentang kontrak rumah). Berhubung dengan banyaknya merek-merek barang di pasaran maka kurang dipenuhinya hak untuk mendapat informasi.

c) Keterangan yang tidak digunakan
Walaupun konsumen mempunyai pengetahuan yang serba lengkap mengenai mutu, jumlah dan harga barang maupun dalam pasar namun dalam kenyataannya, pada umumnya dilakukan atas dasar emosi ataupun kebiasaan dan kurang pada motif rasional. Selama konsumsi dilakukan berdasarkan irrasional maka keterangan yang dimiliki juga dikesampingkan.

d) Pengaruh  iklan dalam menentukan pilihan konsumen
Seringkali iklan dapat menimbulkan kesalahan pada konsumen, lebih-lebih bagi yang kurang pengetahuannya. Banyak cara yang digunakan untuk menarik konsumen, antara lain :

(1) Penarikan emosional (emotional appeals)
(2) Mempertunjukkan hasil-hasil testing
(3) Penunjukkan pada perbedaan yang terdapat pada barang

Dan pula, biasanya ada iklan yang menyesatkan konsumen. Beberapa trick (permainan dalam arti menjebak) produsen dengan jalan :

(1) Memberi discount

(2) Memberi hadiah

(3) Dengan lotre

(4) Menurunkan harga

(5) Dengan iklan

(6) Dengan membuat reklame yang menarik

(7) Mengatur etalase

(8) Mencantumkan harga yang menarik

(9) Membuat merek yang hampir sama

e) Kontaminasi makanan

Kontaminasi adalah hadirnya benda atau zat asing yang tidak diinginkan dalam makanan. Kontaminan dapat berupa mikroba dan/atau produknya, bahan-bahan berbahaya maupun fisik.

Kontaminasi makanan oleh mikrona biasanya banyak terjadi di negara yang sedang berkembang. Hal ini disebabkan oleh keadaan lingkungan yang kurang baik, hygiene sanitasi yang kurang, penyediaan  air bersih bagi masyarakat yang belum memadai dan tingkat pendidikan yang masih rendah. Kontaminasi mikroba yang membahayakan kesehatan adalah kontaminasi mikroba pathogen, yang banyak terjadi adalah Salmonella dan Shigella atau mikroba yang menghasilkan toksin seperti aflatoksin. Beberapa  kasus gangguan kesehatan karena diare.

Kontaminasi makanan oleh bahan berbahaya bisa terjadi karena:

· Penggunaan pestisida, bahan kimia atau obat-obatan dalam rangka intensifikasi pertanian (good agricultural practice - GAP) termasuk peternakan dan perikana.

· Pengelolaan limbah industri yang tidak baik yang dapat mencemari air, tanah dan udara sehingga masuk ke dalam sumber air minum dan sumber pangan.

· Pembuangan limbah rumah tangga seperti batu baterai, lampu  mercuri, thermometer badan dan kamar, serta bahan kemasan bekas dan lain-lain.

· Migrasi komponen bahan berbahaya dari wadah, kemasan ke dalam makanan.

· Logam berat berbahaya bisa juga masuk ke dalam makanan dari alat-alat masak dan peralatan produksi.

Sebetulnya masih banyak lagi adanya bahan berbahaya yang dapat mengganggu atau membahayakan kesehatan. Penggunaan bahan tambahan makanan yang menyimpang dari ketentuan yang berlaku baik.
Konsumen yang berpendidikan cukup dan jeli, dapat menghindari konsumsi makanan tadi, tetapi banyak konsumen yang tak dapat terhindar dari label yang tidak memenuhi  persyaratan tadi. Periklanan sebagai salah satu cara untuk promosi dalam dunia usaha mutlak diperlukan, dan konsumen dapat memahami hal tersebut. Yang tidak dikehendaki adalah jenis periklanan yang tidak memenuhi ketentuan yang berlaku, seperti mengiklankan makanan sebagai obat, berkhasiat dalam penyembuhan penyakit ataupun yang bersifat dapat menipu atau mengelabui konsumken. Hal inidapat merugikan konsumen.
3) Perlunya upaya perlindungan konsumen

Sesuai dengan prinsip-prinsip pembangunan, yang menyatakan  bahwa pembangunan dilaksanakan bersama dan menjadi tanggungjawab bersama Pemerintah dan masyarakat termasuk swasta dengan pengaturan dan pengendalian oleh pemerintah. Upaya perlindungan konsumen terhadap produk-produk  barang dan jasa harus melibatkan pemerintah, produsen dan konsumen.

a) Pemerintah melindungi konsumen dengan cara mengatur pengendalian, mengawasi produksi, distribus dan peredaran.
b) Produsen, distributor dan penjual harus melakukan upaya pengawasan mutu dan jaminan  mutu terhadap produk sehingga produk/barang yang sampai di tangan konsumen betul-betul sehat dan aman.
c) Konsumen yang menjadi obyek  harus mampu menghindari dirinya sendiri dari bujukan-bujukan  penjual yang akan merugikan mereka, dengan cara dapat mengenal produk yang rusak secara inderawi yaitu perubahan warna, bau konsistensi, rasa termasuk label dan periklanannya yang berlebih-lebihan.
Pelaksanaan upaya ini tidak mudah dan tidak  bisa dilakukan dalam waktu  yang pendek. Tetapi bagaimanapun  kita harus bertekad mutu bisa melaksanakan upaya tersebut.

d) Organisasi atau lembaga

Organisasi ini timbul dari konsumen, yang  menggabungkan diri sebagai organisasi atau lembaga. Maksud dan tujuanya  melindungi konsumen dari penipuan barang konsumen/produsen dalam dan luar negeri. Sebagai pemakai barang, konsumen sewajarnya mendapat perlindungan. Organisasi konsumen di Indonesia disebut Yayasan Lembaga Konsumen. Yayasan lembaga  ini didirikan pada tanggal 11 Mei 1973 di Jakarta.

Maksud dan tujuan yayasan ini adalah memberikan bimbingan dan perlindungan kepada konsumen, menjaga martabat produsen dan membantu pemerintah.

4) 
Kegiatan yang telah dilakukan :

a) Penerangan dan pendidikan kepada masyarakat konsumen melalui ceramah-ceramah, seminar, majalah, surat kabar, mengisi siaran di radio dan TV.
b) Penyelesaian pengaduan

Yayasan menerima dan menyelesaikan pengaduan meneliti bukti-bukti pengaduan dan penyampaian hasil pengujian kepada  masyarakat baik konsumen sebagai perorangan maupun instansi-instansi untuk mendapatkan penyelesaian lebih lanjut.

c) Penelitian 

Yayasan mengadakan kerja sama dengan balai penelitian sehubungan dengan program pemerintah yang  juga mengadakan penelitian  barang bukti pengaduan dan menyampaikan laporan-laporan berdasarkan pengujian dan penelitian yang telah dilakukan.

e. Sub-sub Materi 2.1

1) Pengambilan keputusan dalam pemenuhan kebutuhan konsumen.

a) Pengertian pengambilan keputusan

Pengambilan keputusan merupakan salah satu kemampuan yang harus dikuasai oleh seseorang konsumen secara bijaksana. Pada hakekatnya prilaku yang bijaksana merupakan pengembangan diri pribadi seseorang untuk  membentuk kepercayaan diri sendiri dan memupuk logika dan konsumen yang cerdas, bijaksana, dan perasaan serta intuisi, kenyataan, cita-cita dan kewenangan juga sifat asah, asih, asuh.  Setiap hari konsumen dihadapkan pada prilaku konsumen keputusan dalam berbagai hal yang berhubungan dengan perilaku berkonsumsi. Guna mendapatkan barang kebutuhan atau jasa. Dengan demikian pengambilan keputusan  merupakan suatu proses yang terdiridari kegiatan merumuskan tujuan, kebutuhan, ataupu keinginan setelah menerima pengaruh, mempertimbangkan dan menetapkan pilihan barang dan jasa yang diberli serta dimanfaatkan.

b) Dasar-dasar pengambilan keputusan

Menurut Hardiansyah dan Suhardjo (1990) ada lima hal yang dipertimbangkan dalam mengambil keputusan.  

(1) Pengambilan keputusan berdasarkan pertimbangan teknis yang lebih mengutamakan ketepatan dan kemudahan (efektivitas).

(2) Mempertimbangkan nilai ekonomisnya (efisiensi).

(3) Mempertimbangkan gizi, kesehatan, kenyamanan pakai, agronomicnya (meningkatkan produktivitas kerja)

(4) Mempertimbangkan  status sosial, lingkungan, budaya, dan agama.
(5) Pengambilan keputusan berdasarkan kombinasi keputusan berdasarkan kombinasi pertimbangan-pertimbangan di atas.

Pada kenyataannya  ada empat pola pengambilan keputusan dalam keluarga untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan sehari-hari dalam keluarga yaitu :

(1) Pengambilan keputusan yang didominasi oleh istri (wifee dominant)

(2) Pengambilan kepuusan yang didominasi oleh suami (husband dominant)

(3) Pengambilan keputusan sepihak oleh istri atau suami (autonomic).

(4) Pengambilan keputusan bersama/kesepakatan oleh suami istri (syncrotic)

Menurut Siagian (1985:82) bahwa dasar dari pengambilan keputusan adalah merupakan teknik pengambilan keputusan yang merupakan suatu kombinasi dari beberapa sifat dan gejala dari individu. Menurut Ibnu Syamsi (1995) dasar pengambilan keputusan dibagi menjadi 5  yaitu :

(1) Pengambilan keputusan berdasarkan  instuisi atau perasaan

Cirinya bersifat subyektif, mudah terkena sugesti, pengaruh luar, lebih suka yang satu dari pada yang lain. Pengambilan keputusan yang berdasarkan pertimbangan instuisi yang bersangkutan relatif membutuhkan waktu yang pendek dan singkat (Richard, 2000:3). Pendapat ini didukung juga dengan pendapat dari George S. Odiorne (1983:3) bahwa pengambilan keputusan berdasarkan atas intuisi.

(2) Pengambilan keputusan rasional

Keputusan yang bersifat rasional banyak berkaitan dengan pertimbangan dari segi daya guna. Masalah yang dihadapi membutuhkan pemecahan secara rasional dan bersifat obyektif (Siagian, 1993:1). Hal tersebut dengan pendapat Helga Drumond (1995:2) bahwa dalam mengambil keputusan harus bersifat rasional.

(3) Pengambilan keputusan berdasarkan fakta

Pengambilan keputusan didukung oleh fakta yang memadahi yang terkait dengan fakta dan informasi. Kumpulan fakta dinamakan data, sedangkan data merupakanbahan darii nformasi, sehingga data harus diolah menjadi informasi yang menjadi dasar dari pengambilan keputusan.

(4) Pengambilan keputusan berdasarkan pengalaman

Pengambilan keputusan didasarkan pada pengalaman-pengalaman sebelumnya yakni permasalahan dimasa lalu, sehingga bila saat ini permasalahan yang dihadapi sama dapat menerapkan cara pengambilan keputusan terdahulu. (Richard, 2000:15). Pendapat tersebut didukung  oleh George S. Ordiorne (1983:4) bahwa dalam mengambil keputusan dapat didasarkan pada pengalaman-pengalaman yang pernah dilakukan dalam menghadapi berbagai masalah. Pengalaman dan penyelesaian dapat membantu dalam pemecahan masalah.

(5) Pengambilan keputusan berdasarkan wewenang

Pengambilan keputusan bedasar atas wewenang atau kekuasaan. Keputusan yang berdasarkan wewenang  akan diasosiasikan dengan diktatorial.

Ada beberapa jenis pengambilan keputusan yang semua itu terjadi mengikuti fungsi manajemen yang sedang berjalan atau dilaksanakan. Katz dan Khan membagi pengambilan keputusan dalam beberapa kategori.

(a) Pengambilan keputusan dari substansi tujuan.

(b) Pengambilan keputusan sebagai langkah dan alat mencapai tujuan.

(c) Pengambilan  keputusan dalam administrasi rutin dan aplikasi kegiatan.

(d) Pengambilan keputusan sebagai suatu  kepastian ad hoc

(Arikunto, 1988:214)

c) Proses pengambilan keputusan konsumen

Menurut  Nicosia dalam Hardiansyah mengatakan bahwa ada empat tahap dalam pengambilan keputusan yaitu :

(2) Tahap menerima pengaruh informan (stimulus)
(3) Tahap mempertimbangkan atau menilai alternatif

(4) Tahap memutuskan untuk membeli

(5) Tahap menggunakan
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Diagram  tahap-tahap dalam proses pembelian

(Kotler)



(Engel, Kollat dan Blackwell)



d) Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan adalah :

(1) Nilai, biaya dan kepuasan

Nilai adalah perkiraan konsumen tentang kemampuan total suatu produk untuk memenuhi kebutuhannya.

Untuk memenuhi kebutuhan dibutuhkan biaya. Dengan mempertimbangkan nilai dan harga suatu produk, akan tercapai kepuasan yang diharapkan.

(2) Karakter keluarga

Bentik keluarga atau jumlah anggota keluarga, keadaan keuangan, tingkat pendidikan, gaya hidup, kepribadian, dan keyakinan dapat mempengaruhi pengambilan keputusan.

(3) Kekuatan sosial

Lingkungan sosial, faktor budaya, dan kelompok panutan.

(4) Kekuatan psikologis

Pengalaman belajar, kepribadian, konsep diri.

f. Sub-sub Materi 1.3

1) Berkonsumsi yang pintar dan bijaksana (smart shopper)

Berbelanja istilah kerennya "shopping" merupakan pekerjaan yang sangat menyenangkan terutama bagi kaum perempuan. Tidak perlu diherankan lagi banyak perempuan yang betah berjam jam berada di lingkungan pertokoan atau pusat-pusat perbelanjaan. Aktivitas yang dilakukan biasanya melihat-lihat, menanyakan harga, menawar, lalu membeli setelah cocok harganya. Biasanya, setelah membeli suatu barang ia akan meneruskan acara dengan "keliling-​keliling", dalam acara melihat-lihat ini tertarik lagi pada suatu barang yang ditawarkan, lalu memperhatikan barang tersebut sebentar, lalu melihat label harga yang menempel, lalu membeli kalau barang tersebut harganya cocok. Kegiatan yang dilakukan tersebut mampu memberikan kebahagiaan dan kepuasan tersendiri.

Berbelanja memang mengasyikkan, sampai-sampai ada ungkapan atau pameo yang mengatakan bahwa seorang perempuan baru akan keluar dari komplek perbelanjaan kalau uang yang dibawa tidak cukup lagi untuk membeli barang-barang yang diincar. Kalau masih cukup biasanya ia akan belanja/membeli barang yang diincar tersebut.

Menanggapi masalah ini maka pembelanja perlu menyadari bahwa sebagai konsumen sebaiknya tidak berprinsip bahwa bila mempunyai uang yang cukup, boleh saja membeli semua barang yang diinginkan. Prinsip semacam ini dapat membawa konsekuensi yang sangat merugikan. Kerugian ini antara lain memperoleh barang-barang hasil perbelanjaan yang sebenarnya tidak dibutuhkan. Bahkan tidak jarang pula konsumen yang "asal borong" dan membeli secara "membabi buta" akan mendapatkan barang-barang yang telah cacat atau rusak. Berbelanja barang memang mengasyikkan namun sebagai konsumen atau pembelanja yang baik hendaklah memiliki prilaku yang bertanggungjawab dan bijaksana terhadap manajemen keuangan keluarga, jangan merugikan anggaran belanja keluarga, tidak membeli barang apa saja yang ia inginkan, tetapi akan membeli dan meneliti barang secara cermat dan selektif, apakah barang-barang yang akan dibeli itu benar-benar dibutuhkan dan mengetahui kegunaannya secara jelas dan pasti, tahu cara merawatnya, sadar bahwa harganya memang pantas, dan mengerti pula bagaimana cara membelinya. Selain hal tersebut diatas pembelanja yang pandai harus pula mengetahui berbagai masalah yang berkaitan dengan beli membeli.

Salah satu hal yang perlu benar-benar diketahui dan dipahami seorang konsumen yang baik adalah hak-haknya yang telah diakui secara internasional. Kalau dengan membeli suatu barang ia merasa keamanan dan keselarnatan dirinya atau keluarganya akan terancam maka ia berhak menolak atau membatalkan.

Seorang konsumen juga mempunyai hak untuk mendapatkan informasi yang jelas tentang kondisi/keadaan, manfaat serta cara pemeliharaan barang​barang yang akan dibelinya. Melalui informasi itu konsumen juga berhak untuk memilih barang atau jasa yang benar-benar dibutuhkan sesuai dengan kondisi keuangan keluarganya. Kalau kemudian konsumen merasa tidak puas atau tidak sama antara kualitas barang yang didapat tidak sama dengan harapannya, seorang konsumen juga berhak mengajukan keluhan agar mendapatkan barang atau jasa yang sama dengan apa yang menjadi harapannya sesuai dengan uang yang telah dikeluarkan/dibayarkan.

Nampaknya yang prinsip dalam berbelanja adalah membeli barang memang benar-benar dibutuhkan bukan karena terpengaruh oleh keinginan semata, iklan, atau omongan teman, ingin dianggap hebat, gengsi, serta tidak terlena-lena oleh penataan yang dirancang dengan apik menarik, menyenangkan dan mengasyikkan dengan iming-iming beli banyak lebih murah. Seharusnya konsumen tetap rasional, membeli sesuai dengan kebutuhan atau keperluan dan kemampuan, mendapat barang yang murah dengan mutu yang terjamin.

Strategi Belanja yang "Smart"

Pengertian belanja disini adalah serentetan aktivitas yang dilakukan konsumen berupa memperhatikan, melihat-lihat, mencermati, mengevaluasi, dan mengambil keputusan untuk membeli barang atau jasa.
Konsumen kadang-kadang masih sering membeli suatu barang atau jasa tanpa perencanaan dan tujuan yang jelas, hanya terpengaruh promosi, masih berorientasi pada produk murah, tidak memperhatikan mutu barang, tidak memahami tren belanja, dan tidak memiliki pengetahuan tentang barang yang hendak dibeli, serta kurang memahami kiat-kiat produsen untuk menggaet konsumen, sehingga tidak jarang setelah melakukan pembelian konsumen merasa kecewa dan dirugikan. Oleh karena itu membeli barang khususnya busana perlu dilakukan dengan cara-cara dan strategi yang "smart".
Pertama-tama tentu saja konsumen harus memilih saat yang tepat, membeli busana atau bahan busana sebaiknya dilakukan siang hari, efek lampu dapat mempengaruhi warna tekstil.
Sebelum belanja membuat daftar belanja, dan lakukan terlebih dahulu "survei" almari baju sendiri, jika busana-busana basicnya masih layakpakai membeli seperlunya saja.
Membeli busana hendaknya berorientasi pada penjaminan mutu dan kesehatan. Busana yang bermutu biasanya harganya lebih mahal namun waktu pakainya lebih lama, sehingga sesungguhnya akan relatif lebih hemat dari pada membeli busana yang harganya murah tetapi waktu pakainya pendek. Kalau bisa, hindari berbelanja busana pada saat harga-harga cenderung naik, misalnya menjelang tahun baru atau bulan muda biasanya konsumen sedang banyak uang, belanja busana pada bulan muda sebaiknya dihindari untuk menjaga prilaku belanja yang kurang wajar (asal borong saja).
Perhitungkan baik-baik pembelian secara kredit, jika kurang cermat bisa​bisa menyusahkan dan merugikan dikemudian hari. Konsumen harusnya tidak mudah tertarik oleh diskon, hadiah, obraUsale dan kupon undian, pilih tempat belanja yang paling menguntungkan. Kualitas barangnya baik, keamanan, kenyamanan, dan pelayanannya juga baik dan harganya terjangkau.
Pilih busana atau bahan busana yang sesuai dengan tujuan pemakaian, kondisi tubuh, kondisi keuangan, usia dan kepribadian. Telitilah apakah busana atau bungkusan itu benar-benar barang yang dibeli. Periksalah apakah bon sudah cocok dengan jumlah belanjanya dan kembalian (susuk).

Membeli "busana jadi" perlu dicoba dahulu supaya tidak kecewa setelah di rumah. Membeli busana juga perlu memahami siasat podusen dalam menggaet konsumen, supaya tidak terlena oleh pelayanan yang diberikan. Mencermati kondisi busana atau bahan busana yang dibeli jangan sampai ada cacat, atau kancing yang belum terpasang. Pembelanja juga perlu memahami cara membeli busana atau tekstil lewat internet, katalog produk dan telepon termasuk kelebihan dan kekurangannya.

Membuat daftar nomor telpon tempat belanja yang dianggap favorit itu penting, dan letakkan daftar tersebut didompet, agar dapat menghemat waktu. Membuat daftar semua kartu kredit dan nomer-nomer telpon penting dan simpan di tempat yang aman, supaya bila terjadi hal yang tidak diinginkan, misalnya pencurian dompet, bisa segera menelpon dan melaporkan pencurian tersebut dengan cepat. Bukti laporan polisi harus disimpan baik-baik dan mintalah nomer kasusnya. Hal ini sangat penting terutama bila bepergian menggunakan pesawat terhang, karena bukti laporan itu adalah pengganti kartu identicas, bukti pencurian kepada perusahaan penerbit kartu kredit.
2) Bimbingan konsumen membeli makanan, busana dan kosmetika

(1) Berkonsumsi makanan

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, yaitu :

(a) Gizi makanan

(b) Makanan yang mudah rusak/basi  sebaiknya dibeli secukupnya saja

(c) Cermati label, batas kadaluarsa dan kondisi kemasan

(d) Buah yang musim, biasanya harganya lebih murah

(e) Bahan makanan yang dibeli hendaknya sesuai dengan selera anggota keluarga

(f) Pilih tempat belanja yang sesuai dengan kondisi konsumen

(g) Kenalilah karakteristik bahan makanan  yang baik dan layak dikonsumsi

(h) Kenalilah tanda-tanda makanan yang tidak layak dikonsumsi.

(i) Cermati semua informasi yang ada di label bahan makanan olahan

(j) Perhatikan juga label halal pada kemasannya

(k) Hindari makanan yang tidak menyehatkan

(2) Berkonsumsi busana

Pengertian berkonsumsi busana disini adalah bagaimana  memilih, membeli, dan  menggunakan busana dengan tepat.

Cara memilih busana dan perlengkapannya :

(a) Pilihlah busana yang dapat dipakai untuk beberapa kesempatan, misalnya stelan rok and blus atau three pieces, karena akan dapat dipadukan dengan rok panjang atau celana panjang maka akan diperoleh kesan yang berbeda.
(b) Pilihlah warna-warna busana yang netral misalnya : hitam, abu-abu, putih, coklat, biru tua atau sesuai dengan trend warna.

(c) Bahan yang baik untuk segala kesempatan sesuai dengan iklim di Indonesia adalah bahan serat  campuran misalnya : Crepe ce Chine (40% katun 60% poliester), atau Crepe wool ringan (60% wol, 40% poliester) dan lain-lain.

(d) Pilihlah sepatu yang enak dipakai dan berkualitas baik. Milikilah sepatu yang memiliki citra formal (tertutup) dan yang bercitra santai (terbuka) dengan warna-warna netral.

(e) Pilihlah perhiasan dengan bentuk dan model klasik, karena tidak akan ketinggalan zaman.

(f) Pilihlah tas bahu (pundak) berukuran sedang untuk sehari-hari, dan tas berwarma emas atau perak untuk pesta malam hari. Tas dan sepatu  tidak perlu selalu sama waranya,yang penting harus menyatu bahannya.

(g) Pilihlah ikat pinggang model klasik dan berkualitas baik.
(h) Pilihlah dan milikilah scarf yang serba guna, untuk menunjang penampilan supaya lebih menarik.
Cara membeli busana :

(a) Sebelum pergi belanja, lakukan terlebih dahulu “survey” almari bajunya sendiri, jika baju-baju “basic”nya  (stelan rok and blus/three pieces) masih layak pakai, mungkin membeli seperlunya saja.

(b) Busana yang dibeli hendaknya yang berkualitas bagus, dan ini biasanya mahal. Kesan “yang bermutu itu mahal” sebetulnya lebih tepat bila dikatakan “mahal saat membeli”. Jika diperhitungkan dengan kenyamanan dan keaweran, bahan busana yang tidak mudah pudar warnanya seratnya tidak lekas berubah dimensi ukurannya, dan waktu pakainya lama maka kemahalan ini relatif lebih hemat daripada membeli busana murah tetapi waktu pakainya pendek.

(c) Sebelum pergi belanja sebaiknya membuat rencana/daftar busana yang akan dibeli. Perencanaan untuk membeli busana yang  akan dibeli. Perencanaan untuk membeli busana tersebut meliputi: jenis busana yang dibutuhkan; gambaran/alternatif pilihan model  yang akan dibeli (sesuai dengan gaya pribadi, usia, bentuk tubuhm suasana dan kesempatan) harga  maksimum yang disesuaikan dengan kondisi keuangan keluarga; waktu belanja juga perlu direncanakan, untuk mengurangi dan mengendalikan agar tidak timbu; kebutuhan baru di luar daftar prioritas yang telah direncanakan. Selain itu mencoba memperkirakan warna yang sesuai dengan warna kulit, bentuk tubuh, dan pilihlah warna yang mudah dikombinasikan, waktu dan kesempatan pakai. Rencanakan pula jumlah jenis busana yang dibutuhkan.
(d) Pada waktu memilih dalam membeli busana, konsumen hendaklah: mencermati dan meneliti dengan seksama barangkali ada cacat pada bahannya atau jahitannya ada yang lepas. Selain itu apabila mungkin mencoba memperkirakan kelunturan warnanya dengan cara digesekkan pada perca putih  basah.

(e) Membeli busana jadi sebaiknya dicoba dahulu supaya tidak kecewa setelah di rumah.

(f) Membeli busana sebaiknya dilakukan di siang  hari, efek lampu dapat mempengaruhi warna bahan busana.

(g) Pilihkan disain busana sesuai dengan kepribadian anda.

(h) Pergunakanlah bahan-bahan busana buatan dalam negeri yang berkualitas baik.

(3) Berkonsumsi kosmetika

Kosmetika adalah bahan atau campuran yang pemakaiannya dapat dipercikkan, atau disemprotkan pada bagian badan manusia dengan maksud untuk membersihkan, memelihara/merawat, menambah daya tarik, atau mengubah rupa.

Penggunaan kosmetika saat ini sudah merata  baik oleh kaum pria maupun wanita dari berbagai tingkatan usia, dan begitu pula dari kota sampai ke pelosok desa di seluruh penjuru tanah air.

Untuk menghindari kerugian material maupun kesehatan akibat pemakaiannya, maka perlu memperhatikan hal-hal sebagai berikut :
(a) Sebelum memakai kosmetika tertentu, sebaiknya cobalah pada bagian kulit punggung lengan/tangan dan biarkan untuk beberapa waktu (5 menit).

(b) Pengunakanlah bahan-bahan kosmetika dalam batas jumlah tertentu sesuai dengan kebutuhan ataupun kecocokan kulit anda.

(c) Janganlah terpengaruh oleh iming-iming iklan, harga, merek dan kemasan yang menarik, karena tidak menjamin kualitas yang baik.

(d) Jika terjadi alergi kulit akibat pemakaian kosmetika (alergi, gatal-gatal dan sebagainya) secepatnya pemakaian diberhentikan atau konsultasi ke dokter).

(e) Pengunakanlah bahan/kosmetika tradisional yang telah mendapatkan pembinaan secara baik dari pemerintah.

(f) Kosmetika produk luar negeri belum tentu    cocok dengan kulit anda dan juga belum tentu lebih bermutu dari kosmetika buatan dalam negeri.

(g) Berhati-hatilah terhadap penjualan kosmetika yang datang dari rumah ke rumah.

(h) Waspadalah terhadap kosmetika yang belum ada nomer regesternya dan belum terdaftar di departemen kesehatan. Kode untuk kosmetika adalah CD + tujuh angka.
(i) Belilah  kosmetika secukupnya saja supaya tidak rusak karena terlalu  lama disimpan.

(j) Sebaiknya menghindari belanja langsung setelah menerima gaji, karena akan mudah hanyut oleh nafsu membeli.

(k) Jauhkan belanja di luar rencana, dan kebutuhan anda.

(4) Tip-tip menghindari perilaku konsumtif 

Konsumtif adalah perilaku belanja barang/jasa yang tidak rasional atau berlebihan.

Prilaku konsumtif merupakan prilaku kurang terpuji karena dapat mengakibatkan pemborosan untuk menghindari pemborosan tersebut sebaiknya :

(a) Disiplin dalam menerapkan rencana belanja yang sudah disusun/dibuat.

(b) Menyusun skala prioritas kebutuhan dengan cermat.

(c) Hindari  membawa uang tunai (cash) yang berlebihan.

(d) Memilih tempat belanja yang tepat sesuai dengan  kondisi keuangan anda.

(e) Mengontrol penggunaan kartu debet/kartu kredit.

(f) Menyikapi iklan, sale/obral, diskon, dan iming-iming hadiah dengan sikap yang bijaksana, dan hati-hati.

(g) Sadar dan pandai mengendalikan nafsu membeli.

(h) Jauhkan rasa gengsi dalam berbelanja.

(i) Dalam menghadapi momen khusus seperti hari raya, natal, tahun baru atau perayaan khusus harus tetap tenang/tidak emosional dan belanjalah secukupnya saja.

(j) Selalu bersifat teliti sebelum membeli, waspada sebelum terpedaya, hemat, cermat dan bersahaja.

(k) Jadikanlah gaya hidup menabung sebagai pola pengelolaan keuangan uang membanggakan.

(l) Jauhkan gaya hidup yang sifatnya hura-hura, dan “boros”.

2. Sub Materi 2

Cara mengembangkan usaha dengan pendekatan pelayanan prima..

a. Sub-sub materi 2.1

1) Definisi pelayanan pirma

a) Pelayanan adalah suatu kegiatan atau suatu urutan kegiatan yang terjadi dalam  interaksi langsung dengan manusia atau mesin secara fisik untuk menyediakan kepuasan konsumen. (Lehtinen 1983 p. 21). Pelayanan adalah sesuatu yang dapat diperjualbelikan dan bahkan tidak dapat dihilangkan (Gumehsoson Th. 1987 p. 22)

b) Pelayanan Umum adalah segala bentuk kegiatan pelayanan umum yang dilaksanakan oleh instansi pemerintah di Pusat, di Daerah dan di Lingkungan BUMN/BUMD, dalam bentuk barang dan jasa, baik dalam rangka pelaksanaan ketentuan peraturan perundangan (SK Menpan No. 81 /1993 tentang Pedoman Tata laksana Pelayanan Umum) maupun dalam proses interaksi sosia) masyarakat luas. Berarti pelayanan umum dapat diartikan memproses pelayanan kepada masyarakat/customer, baik berupa barang atau jasa melalui tahapan, prosedur, persyaratan-​persyaratan, waktu dan pembiayaan yang dilakukan secara transparan untuk mencapai kepuasan sebagaimana visi yang telah ditetapkan dalam organisasi.

c) Pelayanan prima, sebagaimana tuntutan pelayanan yang memuaskan pelanggan/masyarakat, maka diperlukan persyaratan agar dapat dirasakan oleh setiap pelayan untuk memiliki kualitas kompetensi yang profesional, dengan demikian kualitas kompetensi profesionalisme menjadi sesuatu aspek penting dan wajar dalam setiap transaksi

2) Unsur-unsur kualitas pelayanan pirma

Apapun pelayanan kepada masyarakat tentunya telah ada suatu ketetapan tata laksananya, prosedur dan kewenangan sehingga penerima pelayanan puas apa yang telah diterimanya. Sehubungan dengan itu pelayanan kepada masyarakat harus mempunyai makna mutu pelayanan yang :

a) Memenuhi standar waktu, tempat, biaya, kualitas dan prosedur yang ditetapkan untuk, penyelesaian setiap tugas dalam pemberian pelayanan.

b) Memuaskan pelanggan artinya bahwa setiap keinginan orang yang menerima pelayanan merasa puas, berkualitas dan tepat waktu dan biaya terjangkau.

Adapun unsur-unsur kualitas pelayanan antara lain:

a) Penampilan. Contohnya personal dan fisik sebagaimana layanan kantor depan (resepsionis) memerlukan persyaratan seperti : wajah harus menawan, badan harus tegap / tidak cacat, tutur bahasa menarik, familiar dalam perilaku, penampilan penuh percaya diri, busana harus menarik.

Penampilan yang menarik bukan monopoli wanita cantik dan kaya namun setiap  wanita mempunyai sisi yang menarik, tergantung pada wanita  itu sendiri dalam pengembangan diri sebaik-baiknya, yang perlu diperhatikan agar tampil prima antara lain : menjaga stamina tubuh, dengan makan sehat dan berolah raga teratur, menjaga kesehatan tubuh supaya tidak   sakit-sakitan. Selain itu perlu pula memahami sedikit ilmu kecantikan kulit dan rambut. Penampilan yang sehat dan bugar dengan busana yang serasi dan warna-warna yang segar akan menampilkan kegairahan dengan penuh pesona. Dengan demikian untuk tampil menarik cukup berpedoman pada : kesederhanaan, keserasian, kesopanan, gaya pribadi dan kebugaran.

Pada pakar penampilan mengemukakan bahwa ada beberapa faktor penunjang penampilan seseorang untuk memantapkan rasa percaya diri antara lain :

(1) Sikap : sikap harus luwes dan menarik. Dalam hal ini harus memperhatikan : cara berjalan, cara berbicara, makan, duduk, berdiri dan gerak-gerik tangan. Sikap dapat memberi kesan ; bersahabat, sombong, angkuh, malu, rendah hati, gelisah, kekanak-kanakan, berwibawa, acuh, malas, sopan, ketakutan, atau menantang.

(2) Ekspresi  muka, meliputi :  pandangan mata dan sikap kepala.

(3) Kesehatan, untuk mencapai ini dibutuhkan makan dan  tidur teratur, rileks tidak terlalu tegas atau lelah, olah raga yang proporsional, dan pandangan hidup yang optimis.

(4) Kebersihan dan kerapian, dalam hal ini perlu memperhatikan bau badan, bau mulut, kuku, kulit, dan rambut serta semua yang dikenakan di badan termasuk sepatu dan busananya (Mien R. Uno, 1992, p.2).

b) Tepat waktu dan janji. Secara utuh dan prima petugas pelayanan dalam menyampaikan perlu diperhitungkan janji yang disampaikan kepada pelanggan bukan sebaliknya selalu ingkar janji. Demikian juga waktu jika mengutarakan 2 hari selesai harus betul-betul dapat memenuhinya.

c) Kesediaan melayani. Sebagaimana fungsi dan wewenang harus melayani kepada para pelanggan, konsekuensi logis petugas harus benar-benar bersedia melayani kepada para pelanggan.

d) Pengetahuan dan keahlian. Sebagai syarat untuk melayani dengan baik, petugas harus mempunyai pengetahuan dan keahlian. Disini petugas pelayanan harus memiliki tingkat pendidikan tertentu dan pelatihan tertentu yang disyaratkan dalam jabatan serta memiliki pengalaman yang luas dibidangnya.

e) Kesopanan dan ramah tamah. Masyarakat pengguna jasa pelayanan itu sendiri dan lapisan masyarakat baik tingkat status ekonomi dan sosial rendah maupun tinggi terdapat perbedaan karakternya maka petugas pelayanan masyarakat dituntut adanya keramahtamahan yang standar dalam melayani, sabar, tidak egois dan santun dalam bertutur kepada pelanggan.

f) Kejujuran dan kepercayaan. Pelayanan ini oleh pengguna jasa dapat dipergunakan berbagai aspek, maka dalam penyelenggaraannya harus transparan dari aspek kejujuran, jujur dalam bentuk aturan, jujur dalam pembiayaan dan jujur dalam penyelesaian waktunya. Dari aspek kejujuran ini petugas pelayanan tersebut dapat dikategorikan sebaga pelayanan yang dipercaya dari segi sikapnya, dapat dipercaya dari tutur katanya, dapat dipercaya dalam menyelesaikan akhir pelayanan sehingga otomatis pelanggan merasa puas. Unsur pelayanan prima dapat ditambah unsur yang lain.

g) Kepastian hukum. Secara sadar bahwa hasil pelayanan terhadap masyarakat yang berupa surat keputusan, harus mempunyai legitimasi atau mempunyai kepastian hukum. Bila setiap hasil yang tidak mempunyai kepastian hukum jelas akan mempengaruhi sikap masyarakat, misalnya pengurusan KTP, KK dan lain-lain bila ditemukan cacat hukum akan mempengaruhi kredibilitas instansi yang mengeluarkan surat legitimasi tersebut.

h) Keterbukaan. Secara pasti bahwa setiap urusan/kegiatan yang memperlakukan ijin, maka ketentuan keterbukaan perlu ditegakan. Keterbukaan itu akan mempengaruhi unsur-unsur kesederhanaan, kejelasan informasi kepada masyarakat.

i) Efisiensi. Dari setiap pelayanan dalam berbagai urusan, tuntutan masyarakat adalah efisiensi dan efektifitas dari berbagai aspek sumber daya sehingga menghasilkan biaya yang murah, waktu yang singkat dan tepat serta hasil kualitas yang tinggi. Dengan demikian efisiensi dan efektifitas merupakan tuntutan yang harus diwujudkan dan perlu diperhatikan secara serius.

j) Biaya. Pemantapan pengurusan dalam pelayanan diperlukan kewajaran dalam penentuan pembiayaan, pembiayaan harus disesuaikan dengan daya beli masyarakat dan pengeluaran biaya harus transparan dan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang​-undangan.

k) Tidak rasial. Pengurusan pelayanan dilarang membeda-bedakan kesukuan, agama, aliran dan politik dengan demikian segala urusan harus memenuhi jangkauan yang luas dan merata.

l) Kesederhanaan. Prosedur dan tata cara pelayanan kepada masyarakat untuk diperhatikan kemudahan, tidak berbelit-belit dalam pelaksanaan.

m) Melaksanakan pelayanan prima berdasarkan konsep A3 (Attitude, Attention dan Action).

(1) Pelayanan pelanggan berdasarkan penampilan serasi 

(2) Pelayanan pelanggan dengan berfikiran positif
(3) Pelayanan pelanggan dengan sikap menghargai 
(4) Mendengarkan dan memahami kebutuhan pelanggan 
(5) Mengamati perilaku pelanggan
(6) ​Mencurahkan perhatian penuh kepada pelanggan

(7) Pencatatan pesanan/ kebutuhan pelanggan 
(8) Pencatatan kebutuhan pelanggan
(9) Penegasan kembali kebutuhan pelanggan 
(10) Mewujudkan kebutuhan pelanggan
(11) Pernyataan terima kasih dengan harapan pelanggan kembali
(12) Melayani pelanggan dengan berpenampilan serasi (berhias, berbusana, ekspresi wajah) 
(13) Melayani pelanggan dengan berfikiran positif (tidak bersikap apriori, tidak mencari/memanfaatkan kelemahan orang lain)
(14) Melayani pelanggan dengan sikap menghargai pelanggan 
(15) Sikap hormat dan ramah
(16) Tutur bahasa yang baik disertai senyum 
(17) Mendengarkan dengan baik
(18) Menjelaskan kembali kebutuhan pelanggan 
(19) Menyesuaikan diri dengan perilaku pelanggan 
(20) Memberikan dan mengajukan saran perhatian secara penuh kepada pelanggan 
(21) Mencatat berdasarkan ceklist
(22) Mengikuti dan membaca ceklist
(23) Merealisasikan kebutuhan pelanggan secara cepat dan tepat waktu Mencatat identitas pelanggan
(24) Menyatakan terima kasih kepada pelanggan

b. Sub-sub materi 2.2

1) Perilaku yang mencerminkan pelayanan prima

a) Mengetahui visi

Dalam menetapkan visi harus melakukan sebagai berikut :

(1) Gambaran masa depan yang akan dicapai oleh organisasi

(2) Karakteristik organisasi

(3) Bagaimana mencapai keberhasilan

(4) Bagaimana mengemukakan keutamaan visi yg akan dicapai

(5) Bagaimana mencapai masa depan
(6) Bagaimana membentuk interest bersama dalam masyarakat
(7) SDM yang unggu! dan bermental diberi makna kebanggaan setiap melaksanakan tugas dengan hasii yang baik

(8) Secara bersama menumbuhkembangkan keunggulan kompetitif

b) Mengetahui misi

Dalam menjabarkan visi harus menyusun/menetapkan misi suatu organisasi yaitu tentang pokok-pokok kegiatan mengoperasionalkan fungsi arah yang terukur.

c) Mencapai sasaran

Untuk mencapai sasaran hal-hal yang perlu diperhatikan adalah :

· Sasaran jelas & pasti 

· Efisien


· Ekonomis


· Adil


· Tepat waktu

· Tertulis

· * Harus jelas & mudah dipahami

· * Kualitas merata

· * Seimbang
· * Biaya minimum

2) Unsur-unsur yang menunjang prilaku pelayanan prima

Dalam era globalisasi dan informasi semua kegiatan/usaha yang berorientasi pada pelayanan masyarakat dituntut untuk memberikan servis/ pelayanan yang prima dengan ditunjang keprimaan :

a) SDM yang profesional
Yang harus diperhatikan :

(1) Sistem rekruitmen yang transparan.

(2) Menetapkan beban kerja organisasi dan staf.

(3)  Menyusun persyaratan staf.

(4) Menyusun persyaratan jabatan.

(5) Penempatan sesuai dgn kualifikasi persyaratan jabatan.

(6) Pembinaan karier jelas.
(7) Upah dan tingkat kesejahteraan betul-betul dijamin.
b) Organisasi mempunyai visi dan misi transparan
Dalam penetapan visi dan misi harus berorientasi kepada pemberian pelayanan jasa dengan kualitas dan inovasi tinggi (prima) yang dibangun oleh seluruh staf secara berjenjang

(1) Menyediakan produk pelayanan secara baik/prima, cermat, cepat, ramah, aman dan tepat.
(2) Pelayanan terbaik adalah selalu berorientasi mengutamakan kepentingan dan kepuasan pelanggan.
(3) Bimbingan dan panduan untuk mencari dim inovasi dan efisiensi serta memberikan kepuasan kepada pelanggan baik dalam hal-hal kecil maupun besar
(4) Menemukan tuntutan dengan kemampuan tinggi karena masing​masing sbg satu kesatuan utk memberikan yang terunggul 
c) Vasilitas yang memadai
Nilai-nilai utama dalam pelayanan :

(1) Mengutamakan kepuasan pelanggan
(2) Peka terhadap ketepatan proses dan teknplogi dalam pelaksanaan tugas 
(3) Komitmen terhadap pengembangan tugas pekerjaan
(4) Kesiapan utk melaksanakan kerjasama dalam kelompok
(5) Adanya kesamaan pembauran utk memahami memenuhi dan mengantisipasi kebutuhan pelanggan

Demikian tentang pelayanan prima sebagai syarat mewujudkan kepuasan pelanggan dan sebagai kunci keberhasilan dalam pelayanan prima adalah terletak pada sikap mental SDM dan tingkat profe-sionalme SDM yang tentunya didukung oleh tingkat upah/gaji (kesejateraan) yang memadai

c. Sub-sub materi 2.3
1) Kepuasan konsumen

Kepuasan dalam kamus besar Indonesia mengandung arti perihal yang bersifat puas, kesenangan, kelegaan dan sebagainya. Kotler (1995: 46) mengatakan bahwa kepuasan adalah tingkat perasaan seseorang setelah membandingkan kinerja atau hasil yang dia rasakan dibandingkan dengan harapannya. Jadi tingkat kepuasan konsumen merupakan rasa kecocokan  antara hasil produk yang didapatkan dengan produk yang diharapkan konsumen. 

Dengan demikian, maka kepuasan konsumen ini dapat disimpulkan sebagai suatu evaluasi setelah konsumsi dimana konsumen merasa senang (puas) atau tidak senang. Konsumen akan membandingkan manfaat dengan pengorbanan yang dilakukannya, yaitu dimana antara kebutuhan atau permintaan, keinginan dan harapan konsumen dapat terpenuhi atau tidak.
Kepuasan dan ketidakpuasan seorang konsumen dapat diukur dengan adanya pemenuhan kebutuhan, keinginan dan harapan seseorang berbeda.
a) Kebutuhan

Kebutuhan manusia adalah keadaan merasa tidak memiliki kepuasan dasar. Manusia membutuhkan makanan, pakaian atau sandang, perlindungan, keamanan, harga din dan beberapa hal lain untuk bisa hidup. Kebutuhan memativasi manusia untuk bertindak. Kebutuhan yang memerlukan pemuasan inilah yang menjadi dorongan (drive) bagi seseorang untuk membel_i suatu barang. Makin terbatasnya kemampuan yang dimiliki, misalnya dalam hal dana, makin berhati-hati pula seseorang dalam menimbang dan menganalisa, sebelum memutuskan produk mana yang layak dibelinya untuk menciptakan kepuasan yang tertinggi (Marwan Asri, 1991: 171).
b) Keinginan

Keinginan adalah hasrat akan pemuas tertentu dari kebutuhan yang merupakan sebuah proses lanjutan dari adanya suatu kebutuhan. Keinginan manusia merupakan pola kebutuhan manusia yang dibentuk oleh kebudayaan dan kepribadian individu. Keinginan dapat disebut juga sebagai selera dari sekelompok masyarakat tertentu yang berbeda dengan kelompok manusia yang lain terhadap suatu jenis kebutuhan tertentu.
c) Harapan

Konsumen akan menggunakan harapannya sebagai standar atau acuan untuk menilai suatu produk tertentu. DaIam konteks kepuasan konsumen, umumnya harapan merupakan perkiraan atau keyakinan konsumen tentang apa yang akan diterimanya (Zeithaml, dalam Fandy Tjiptono 1998: 28), pengertian ini didasarkan atas pandangan bahwa harapan merupakan standar ideal. Umumnya faktor-faktor yang rnenentukan harapan konsumen meliputi keinginan pribadi, pengalaman pembelian terdahulu, rekomendasi dari muiut ke mulut, janji dan informasi pemasar (iklan) serta perusahaan saingannya.
Harapan-harapan pelanggan atau konsumen ini dari wakrtu ke waktu terus berkembang, seiring dengan semakin banyaknya informasi yang diterima konsumen serta semakin bertambahnya pengalaman konsumen. Pada gilirannya, semua ini akan berpengaruh terhadap tingkat kepuasan yang diserahkan oleh konsumen.
Tingkat kepuasan merupakan salah satu faktor yang menentukan apakah perusahaan daiam jangka panjang akan memperoleh laba, ini tidak berarti bahwa perusahaan harus memaksimumkan kepuasan konsumen, tetapi perusahaan harus mendapatkan laba dengan cara memberikan kepuasan konsumen. Seperti konsep pemasaran yang diungkapkan oleh Kotler, yang menyatakan bahwa kunci untuk mencapai tujuan arganisasi atau bisnis terdiri dari penentuan kebutuhan dan keinginan pasar sasaran serta memberikan kepuasan yang diharapkan secara lebih efektif dan efisian dibandingkan pesair.gaya. Konsep pemasaran ini sebaiknya dilakukan didalam menjalankan suatu produksi untuk mendapatkan kepuasan bagi orang yang telah mengkonsumsi produknya (1993: 21).
Konsep tersebut sangat baik diterapkan dalam menjalankan suatu perusahaan manufaktur. Hal ini dikarenakan dengan terciptanya kepuasan pelanggan akan memberikan manfaat:

(1) Hubungan antara perusahaan dan para pelanggannya menjadi harmonis. 
(2) Memberikan dasar yang baik untuk pembelian ulang.
(3) Dapat mendorong terciptanya loyalitas pelanggan.
(4) Membentuk suatu rekomendasi dari mulut ke mulut (wort-of-mouth) yang menguntungkan bagi perusahaan.
(5) Reputasi perusahan menjadi baik dimata pelanggan.
(6) Laba yang diperoleh dapat meningkat. (Fandy Tjiptono, 1998: 102)

Kepuasan atau ketidakpuasan merupakan proses psikologis yang terjadi pada tahap evaluasi purnabeli. Secara psikologis bagi konsumen merasa menyenangkan apabila mendapatkan manfaat yang dicari dari produk atau jasa  yang dikonsumsinya. Konsumen juga merasakan hal yang tidak menyenangkan apabila terdapat ketidakpuasan dan membawa dampak negatif bagi bisnis yang menjual produk atau  jasa tersebut. Konsep ini didukung olehWilki (1990: 619) mengemukakan bahwa dalam konsep kepuasan terdapat 5 elemen, yaitu: 
(1) Expectation (pengharapan)
Hal yang mempengaruhi kepuasan konsumen sebenarnya telah diawali selama tahap pra pembelian, yaitu ketika konsumen menyusun harapan atau kepercayaan terhadap apa yang akan diterima konsumen dari produk atau jasa yang dibelinya.

Harapan ini akan terus muncul sampai tahap puma beli, terutama ketika onsumsi produk atau jasa.

(2) Performance (pengerjaan)
Selama kegiatan konsumen, konsumen merasakan kinerja dan manfaat dari produk secara aktual dilihat dari dimensi kepentingan konsumen.
(3) Comparison (perbandingan)

Setelah mengkonsumsi, baik harapan sebelum pembelian dan persepsi hasil aktual diperbandingkan konsumen. 
(4) Confirmation atau Disconfirmation (ketegasan atau ketidaktegasan) 
Perbandingan ini menghasilkan penegasan dari harapan konsumen (ketika harapan sama dengan kinerja) atau tidak adanya penegasan harapan (ketika kinerja lebih besar atau lebih kecil dari harapan).

(5) Discrepancy (perbedaan)

Jika tingkat hasil produk tidak sama, pengukuran ketidaksesuaian menunjukkan perbedaan satu sama lain. Disconfirmation yang negatif menunjukkan hasil aktual produk ada dibawah tingkat yang diharapkan, semakin besar ketidaksesuaian terjadi, maka semakin besar ketidakpuasan konsumen.

Konsep kepuasan tersebut diatas menunjukkan tahapan-tahapan penilaian yang dilalui konsumen dalam mengkonsumsi produk atau jasa, dimana konsumen sebelum mempergunakan produk atau jasa telah menyusun harapan-harapan yang akan diperolehnya. Apabila harapan sama dengan hasil produk atau hasil produk lebih dari harapan yang telah disusun konsumen, maka akan timbul penilaian yang positif, dan sebaliknya apabila tingkat hasil produk tidak sama atau hasil produk dibawah tingkat yang diharapkan maka akan timbul penilaian yang negatif dari konsumen.

Proses psikologis selama puma bell dalam kenyataannya begitu rumit. Untuk konsumen yang belum berpengalaman akan mempunyai ketidakpastian harapan. Dalam hal ini penggunaan produk atau jasa untuk pertama kalinya merupakan infonnasi bag' konsumen. Ketidakpuasan lebih kecil terjadi dibandingkan dengan konsumen yang telah berpengalaman dalam mengkonsumsi produk atau jasa tersebut. Banyak penelitian memandang penilaian kepuasan adalah evaluasi subyektif dari perbedaan harapan dan hasil, namun ada pula yang menyatakan bahwa konsumen menggunakan evaluasi kinerja produk dan jasa secara obyektif Penilaian kepuasan konsumen mempunyai tiga bentuk yang berbeda seperti pendapat Richard Oliver yang dikutip oleh Sin Saulfah (1998:19), yaitu:

(a) Positive disconfirmation, dimana hasil lebih baik dari harapan. 
(b) Simple confirmation, yaitu hasil sama dengan harapan.

(c) Negative disconfirmation, dimana hasil lebih buruk dari yang diharapkan.

Harapan-harapan konsumen yang berbeda terhadap hasil produk perusahaan yaitu konsumen mengharapkan kepuasan dari produk, yang mana konsumen telah mengeluarkan biaya dan usaha yang telah dilakukannya. Konsumen mengharapkan pihak perusahaan menciptakan produk yang memuaskan konsumen yaitu kualitas produk sesuai atau diatas harapan konsumen. Pada intinya harapan-harapan yang berbeda tersebut diatas mempunyai tujuan yang sama yaitu konsumen memperoleh kepuasan terhadap produk yang telah dipilihnya.
Menurut Fandy Tjiptono (1998:25), konsep kepuasan pelanggan dapat dilihat pada bagan di bawah ini :

2) Kiat menjaga kepuasan konsumen/pelanggan

Upaya meraih konsumen baru dan mempertahankan pelanggan lama terus dilakukan oleh produsen atau pelaku usaha baik di bidang boga, busana dan usaha tata rias kecantikan agar dapat menjaga keberlangsungan dan pengembangan usahanya. Menjaga kualitas pelayanan dan mutu produk merupakan salah satu kiat menjaga kepuasan konsumen yang ampuh.

Menurut Wellington, terdapat enam elemen produk: vang dapat memberikan kepuasan, yaitu antara lain: ketersediaan produk, mutu atau kualitas produk, penampilan atau penvujudan produk, citra dari produk, nilai tukar produk dengan uang, serta pemenuhan harapan baik itu untuk produsen maupun konsumen (1998:80). Dari keenam elemen tersebut, mutu atau kualitas produk merupakan elemen produk yang terpenting. Konsumen akan dapat merasakan puas terhadap suatu produk dalam hal ini, produk batik, apabila produk tersebut memenuhi mutu atau kualitas yang tinggi.

Pengertiau mutu atau kualitas bermacam-macam, tergantung dari tujuan dan kegunaannya masing-masing. Pada pokoknya kualitas mencerminkan spesifikasi dari suatu barang sehingga kualitas dapat diartikan sebagai ukuran bentuk, berat, daya guna, warna serta karakteristik lain bagi pengguna suatu produk (Sofyan Assauri, 1980:7).  Menurut Faigenbaum (1992:6) “mutu adalah sesuatu yang diputuskan oleh pelanggan atau konsumen, bukan oleh insinyur ataupun pemasar. Mutu didasarkan pada pengalaman aktual pelanggan terhadap produk, yang diukur berdasarkan persyaratan tertentu pelanggan tersebut".
Menurut Montgomery dalam J. Supranto (1997:2), mutu produk dapat dibedakan menjadi 2 yaitu desain (quality of desain) dan mutu kecocokan (quality of comformance).

a) Mutu desain mencerminkan apakah suatu produk memiliki suatu penampilan atau penampakan yang dimaksudkan.

b) Mutu kecocokan, mencerminkan seberapa jauh produk benar-benar cocok atau sesuai dengan maksud desain.

Keunggulan suatu produk barang tergantung dari penampilan dan kualitas yang diperlihatkan oleh produk tersebut apakah sesuai dengan harapan dan keinginan konsumen atau tidak.

Indriyo Gitosudarmo mendefinisikan hal-hal yang dapat mempengaruhi mutu suatu produk adalah meliputi bahan dasar atau komponen-komponen produk, proses produksinya dan hasil akhir (output)nya (1998:191).

Dengan demikian mutu produk busana dapat dilihat dari kualitas bahan dasar atau bahan pokok, proses pembuatan dan proses finishing hasil akhir, secara rinci dapat dikemukakan sebagai berikut :

a) Disain busana yang diciptakan memiliki kemenarikan yang tinggi.

b) Pemilihan bahan pokok dan bahan penunjangnya dipilih sesuai dengan kondisi konsumen, trend bahan busana, disain yang diciptakan dan memenuhi standar sebagai bahan busana.

c) Proses penjahitan yang benar, rapi dan kuat.

d) Ukuran sesuai dengan ukuran tubuh yang dibutuhkan sehingga enak dan nyaman dipakai.

e) Letak garis-garis dan detail serta hiasan sesuai dengan disain yang diharapkan.

3) Kiat meraih pelanggan baru dan mempertahankan pelanggan lama

Menciptakan pelanggan baru dan mempertahankan pelanggan lama pada usaha boga, busana dan tata rias kecantikan penting dilakukan secara terus menerus, dengan kiat-kiat sebagai berikut :

(1)
Melakukan periklanan dan promosi usaha yang menarik dan mendidik secara terus menerus.

(2) 
Memperlakukan pelanggan sebagai “raja” atau “bos”.

(3)
Melakukan komunikasi terhadap pelanggan dengan ramah, hangat.

(4)
Mengumumkan adanya  penawaran istimewa.

(5)
Menunjukkan bahwa produk yang ditawarkan dapat memuaskan calon pembeli dari produk yang ditawarkan oleh pesaingnya, melalui promosi yang jujur dan menarik.

(6)
Memelihara perhatian konsumen terhadap produk utama yang dihasilkan (salah satunya dengan selalu mengganti etalase produk).

(7)
Memelihara good will dan image masyarakat (pelanggan dan calon konsumen) terhadap produk yang dihasilkan.

(8)
Menerapkan sistim manajemen modern dan profesional dengan mengedepankan kepuasan konsumen,

(9)
Mengemas produk dengan aman dan menarik.



Diagram Meraih Pelanggan

3. Sub Materi 3

Sanitasi, higiene, kesehatan dan keselamatan kerja, perlindungan serta penanggulangan kecelakaan kerja.

a. Sub-sub Materi 3.1

1) Tinjauan umum tentang kesehatan masyarakat

Pembangunan kesehatan adalah penyelenggaraan upaya kesehatan untuk  mencapai kemampuan hidup sehat bagi setiap penduduk agar dapat mewujudkan kesehatan masyarakat yang optimal.
Dasar-dasar pembangunan kesehatan antara lain sebagai berikut:
1) Semua warga negara berhak memperoleh derajat kesehatan yang seoptimal/agar dapat bekerja dan hidup layak sesuai dengan martabat manusia. 
2) Pemerintah dan masyarakat bertanggung jawab dalam memelihara dan mempertinggi derajat kesehatan rakyat.
3) Penyelenggaraan upaya kesehatan diatur oleh pemerintah dan dilakukan secara  serasi dan seimbang oleh pemerintah dan masyarakat serta dilaksanakan terutama melalui upaya peningkatan kesehatan dan pencegahan penyakit yang dilakukan secara terpadu.
4) Pembangunan kesehatan nasional berlandaskan pada kepercayaan akan kemampuan dan kekuatan sendiri, serta bersendikan kepribadian bangsa.

Sehat

Yang dimaksud dengan sehat adalah keadaan yang sempurna jasmani, rohani, dan sosial. Jadi, tidak hanya bebas dari penyakit dan kelemahan (UU Pokok Kesehatan No. 9/1969).

Masyarakat

Yang dimaksud dengan masyarakat adalah setiap kelompok yang telah lama hidup dan bekerja sama sehingga mereka dapat mengorganisasikan diri sebagai kesatuan sosial dalam batas-batas tertentu.

Ilmu Kesehatan Masyarakat

Yang dimaksud dengan ilmu kesehatan masyarakat adalah suatu ilmu dan seni (Winsloq) yang bertujuan untuk:

1) mencegah timbulnya penyakit
2) memperpanjang umur

3) mempertinggi nilai kesehatan.

Usaha-usaha yang dilakukan oleh masyarakat agar tujuan-tujuan tersebut terlaksana adalah sebagai berikut:

1) memperbaiki kesehatan lingkungan

2) mencegah dan memberantas penyakit-penyakit menular
3) mendidik masyarakat dalam prinsip-prinsip kesehatan perseorangan
4) mengkoordinasi tenaga-tenaga kesehatan agar mereka dapat melakukan peng​obatan dan perawatan dengan sebaik-baiknya

5) mengembangkan usaha-usaha masyarakat agar dapat mencapai tingkatan hidup yang setinggi-tingginya sehingga dapat memperbaiki dan memelihara kesehatannya.

Kesehatan lingkungan adalah usaha-usaha pengendalian/ pengawasan keadaan lingkungan yang dapat mempengaruhi kesehatan atau yang dapat menimbulkan hal-hal yang merugikan perkembangan fisik, kesehatan, dan daya tahan hidup manusia. Kesehatan lingkungan mencakup aspek yang sangat luas yang meliputi hampir seluruh aspek kehidupan manusia. Pentingnya lingkungan yang sehat akan mempengaruhi sikap dan perilaku manusia.

Ruang lingkup kesehatan lingkungan meliputi: 

1) penyediaan air minum

2) pengolahan air buangan dan pengendalian pencemaran air
3) pengolahan sampah padat

4) pengendalian vektor (pemindah penyakit)
5) pencegahan atau pengendalian pencemaran tanah oleh kotoran manusia dan lain-lain

6) sanitasi (kebersihan) makanan/minuman
7) pengendalian pencemaran udara
8) pengendalian bising
9) kesehatan kerja dan pencegahan kecelakaan
10) perumahan dan pemukiman
11) pengawasan terhadap tempat-tempat rekreasi umum dan pariwisata.

2) Pengertian sanitasi dan hygiene

Sanitasi

Yang dimaksud dengan sanitasi adalah suatu usaha pencegahan penyakit yang menitikberatkan kegiatan pada usaha kesehatan lingkungan hidup manusia.

Higiene

Yang dimaksud dengan higiene adalah suatu pencegahan penyakit yang me​nitikberatkan pada usaha kesehatan perseorangan atau manusia beserta lingkung​an tempat orang tersebut berada.

Manfaat dan Pentingnya Sanitasi

Beberapa manfaat dapat kita rasakan apabila kita menjaga sanitasi di lingkung​an kita, misalnya:

1) mencegah penyakit menular
2) mencegah kecelakaan
3) mencegah timbulnya ban yang tidak sedap

4) menghindari pencemaran
5) mengurangi jumlah (persentase) sakit

6) lingkungan menjadi bersih, sehat, dan nyaman.

3) Preventif dan curatif

Kesehatan masyarakat (public health) dibagi atas dua macam usaha pokok, yaitu :

1. usaha kesehatan kuratif (pengobatan penyakit)

2. usaha kesehatan preventif (pencegahan penyakit).

Usaha higiene sanitasi adalah usaha kesehatan preventif (mencegah supaya tidak sakit).

Dalam usaha kesehatan preventif terbagi menjadi dua macam usaha kesehatan, yaitu :

1. Usaha pengebalan atau imunisasi
Salah satu cara untuk mencegah datangnya penyakit adalah menyuntik dengan vaksin atau imunisasi. Adapun imunisasi diberikan pada waktu kita masih balita, misalnya BCG, MMR, Hepatitis dan Folio.
2. Usaha kesehatan perseorangan (personal hygiene)

Dalam kehidupan sehari-hari kita akan berusaha mencegah datangnya penyakit yang dapat mengganggu keseharan diri kita.

Usaha-usaha yang biasa kita lakukan antara lain sebagai berikut:

a. mandi minimal 2 kali sehari untuk mencegah dan menghindari penyakit kulit
b. menyikat gigi
c. pakaian yang bersih
d. olahraga;

e. lain-lain.

3. Usaha kesehatan lingkungan hidup

Di mana manusia berada tentu di situ ada lingkungannya, baik itu lingkungan tempat tinggal maupun lingkungan kerja. Semua masyarakat wajib menjaga lingkungan agar tetap sehat dan bersih. Apabila lingkungan tidak sehat, dapat mempengaruhi kesehatan dan keria kita.

Ada bermacam cara menjaga lingkungan hidup yang sehat, antara lain sebagai berikut:

a. tidak membuang sampah sembarangan

b. menjaga saluran air agar tidak mampet

c. menjaga kerja bakti dengan masyarakat setempat untuk membersihkan lingkungan.

4) Ruang lingkup sanitasi dan hygiene usaha boga, busana dan tata rias

Ruang lingkup higiene meliputi tiga hal yakni personal higiene, kebersihan tempat kerja dan kebersihan makanan, busana dan kosmetika.
	Higiene Perusahaan

	Personal higiene
	Higiene tempat kerja/

sanitasi lingkungan
	Kebersihan bahan dan alat pangan/food hygiene, busana dan kosmetika

	· Kebersihan tubuh

· Kebersihan baju kerja

· Pencegahan penyakit

· Kebersihan pribadi di tempat kerja


	· Membersihkan tempat kerja dengan desinfektan

· Dapur dan ruangannya

· Mesin dan peralatan

· Pembasmian serangga

· Pembuangan sampah

· Sirkulasi udara
	· Memilih bahan dengan baik

· Menyimpan bahan dengan benar

· Menangani bahan dengan cepat dan higienis

· Mencermati karakteristik fisik




a) Kebersihan pribadi (personal hygiene)

(1) Kebersihan tubuh

· Mandi setiap hari

· Tutup kepala harus menutupi rambut secara keseluruhan

· Jenggot yang pendek dan dirawat diperbolehkan

· Kuku pendek yang dirawat tidak boleh diwarnai
· Tidak boleh menggunakan perhiasan tangan serta jam tangan
· Baju kerja, celemek dan tutup kepala harus dilepas sebelum masuk toilet

· Tangan harus dicuci

· Sebelum bekerja 
· Setelah istirahat
· Setelah memegang benda yang kotor 
· Setelah dari toilet
· Untuk mengeringkan gunakan tisu atau blower

(2) Kesehatan Rambut

Pencucian rambut dilaksanakan secara teratur karena rambut yang kotor akan menimbulkan rasa gatal pada kulit kepala yang dapat mendorong karyawan untuk menggaruknya dan dapat mengakibatkan kotoran-kotoran dari kepalajatuh beterbangan ke dalam makanan serta kuku menjadi kotor. Pada saat bekerja para karyawan diharuskan menggunakan penutup kepala (hair cap).
(3) Kebersihan Hidung

Selama bekerja usahakan jangan mengorek hidung karena pada hidung manusia terdapat banyak sekali bakteri. Dalam keadaan terpaksa, pergunakan sapu tangan atau tisu yang langsung dapat dibuang. Setelah itu, tangan harus dicuci. Apabila bersin, hidung harus ditutup dengan sapu tangan sambil wajah dipalingkan dari arah makanan yang sedang dipersiapkan, untuk menghindari bakteri-bakteri yang berasal dari hidung.

(4) Kebersihan Mulut dan Gigi

Dalam rongga mulut terdapat banyak sekali bakteri terutama pada gigi yang berlubang. Apabila ada makanan yang terselip di antara gigi, jangan sekali-kali membersihkannya dengan jari tangan, tetapi pergunakan tusuk gigi. Membersihkan gigi jangan pada saat sedang menyiapkan makanan. Periksalah gigi secara teratur ke poliklinik gigi.

Pada saat batuk mulut harus ditutup dengan tisu dan wajah dialihkan dari arah makanan.

(5) Kebersihan Telinga

Lubang telinga sebaiknya dibersihkan secara teratur karena kalau kotor akan membuat telinga menjadi kotor dan gatal serta mendorong seseorang memasukkan jari-jari tangannya ke lubang telinga.

(6) Pakaian kerja

Pakaian yang digunakan di dapur harus pakaian khusus. Pegawai hotel biasanya berganti pakaian di loker. Seragam karyawan ini harus ganti setiap hari karena pakaian yang kotor merupakan tempat bersarangnya bakteri. Pakaian karyawan di dapur selayaknya dipilih model yang dapat melindungi tubuh pada waktu memasak, mudah dicuci, berwarna terang/putih, terbuat dari bahan yang kuat, dapat menyerap keringat, tidak panas, dan ukurannya tidak begitu ketat sehingga dapat mengganggu pada waktu bekerja.

(7) Sepatu

Sepatu yang digunakan ialah sepatu kerja, artinya haknya pendek, tidak licin, ringan dan enak dipakai, karena selama bekeqa di dapur karyawan tidak boleh duduk. Apabila sepatu yang diVtnakan karyawan kurang enak maka karyawan akan lekas lelah atau sakit pada jari-jari kakinya. Hal inilah yang dapat menyebabkan nilai standar higiene menurun.

Dengan standar higiene personalia yang tinggi seorang karyawan dapat me​nyadari bahwa yang dilakukannya adalah menyangkut kesehatan orang banyak dan dalam hal ini ia telah dapat mencegah/mengurangi salah satu sebab terjadinya keracunan makanan.
b) Higiene Tempat Kerja/Sanitasi Lingkungan 

Hal-hal yang harus diperhatikan pada saat membersihkan

Untuk membersihkan tempat kerja, peralatan dapur harus selalu menggunakan pembersih dan desinfektan yang tidak berbau serta air yang bersih, untuk menghindari pindahnya bakteri.
Yang perlu diperhatikan :

· Bak mandi terpisah untuk alat yang berbeda

· Alat yang telah dicuci harus diletakkan terbalik

· Pembasmian serangga secara teratur

· Pemeriksaan air secara teratur

· Untuk semua keperluan baik memasak atau membersihkan, gunakan air dengan kualitas air minum

· Tempat kerja harus selalu bersih

· Sudut-sudut harus diperhatikan

· Jangan meninggalkan sisa-sisa bahan/makanan

· Tidak boleh ada binatang, tanaman dan bunga di tempat kerja

· Tidak boleh merokok, mengunyah permen karet atau meminum obat selama bekerja

Pembuangan sampah dan pencegahan pencemaran lingkugan

Sampah yang berasal dari dapur berupa sisa makanan, plastik, gelas, aluminium, kaleng, kertas, kayu, kardus, bahan pembersih sampai bahan kirnia yang dibuang, dikumpulkan, disimpan, diproses, dibakar dan lain-lain. Sampah-sampah tersebut dapat mencemari udara, tanah dan air. Pembelian bahan yang benar dan pembuangan sampah yang benar bisa menolong nmnt;trrangi pencernaran lingkungan.

Sampah tidak boleh:

· Menimbulkan bau

· Menjadi bahaya kebakaran 
· Menimbulkan gangguan kesehatan

Penting diperhatikan :

· Tong sampah harus ditutup dan harus didingiokan (garbage cooling room)
· Sampah harus dipisahkan dan disimpan dalam plastik di luar dapur 
· Minyak/fat yang sudah tidak digunakan lagi tidak boleh dibuang ke dalam saluran air, kumpulkan dan serahkan kepada instansi daur ulang
· Penggunaan daripada obat cuci dan desinfektan dikurangi, gunakan menurut takaran yang sudah ditentukan
	Daur ulang sampah

	

	Sampah makanan dan sayuran
	Minyak bekas
	Gelas
	Kertas, kardus
	Plastik, piring sekali pakai
	Metal, kaleng
	Bahan berbahaya (kimia, bahan pembersih kaleng)

	
	
	
	
	
	
	

	Tempat yang bisa ditutup
	Tempat minyak bekas
	Kontainer gelas
	Kontainer kertas
	Kontainer sampah
	Kontainer besi
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	Daur ulang
	Sabun dan obat cuci
	Dilelehkan
	Pembakaran
	Daur ulang (recycling)
	Pembuangan
	Dipress, dilelehkan 
	Sampah khusus

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Gelas baru
	Perolehan udara hangat
	Kertas

recycling
	
	Pembuatan besi
	


c) Contoh sebuah formulir pemeriksaan kebersihan 
	Restaurant : Anukita
	Laporan Kebersihan/higiene
	Minggu ke :

	Bagian
	Bagus sekali
	Bagus
	Cukup
	Tidak cukup, karena
	Tanggal
	Jam
	Diperiksa oleh
	Penanggulangan

	Tempat sampah 
	
	
	
	
	
	
	
	

	Jendela, pintu , kaca
	
	
	
	
	
	
	
	

	Lantai, tembok, atap
	
	
	
	
	
	
	
	

	Tempat kerja, daerah
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pengeluaran makanan, lemari
	
	
	
	
	
	
	
	

	Kompor, alat dapur, peralatan
	
	
	
	
	
	
	
	

	Karyawan 
	
	
	
	
	
	
	
	

	Keseluruhan + bau
	
	
	
	
	
	
	
	

	Kantor / Gudang
	
	
	
	
	
	
	
	

	Kamar ganti karyawan 
	
	
	
	
	
	
	
	

	Wastafel
	
	
	
	
	
	
	
	

	Kamar mandi 
	
	
	
	
	
	
	
	

	Toilet/WC
	
	
	
	
	
	
	
	

	Handuk
	
	
	
	
	
	
	
	

	Sabun 
	
	
	
	
	
	
	
	

	Kerapihan 
	
	
	
	
	
	
	
	

	Keseluruhan + bau 
	
	
	
	
	
	
	
	


Setiap bagian ada karyawan yang bertanggung jawab untuk membereskan dan membersihkan tampat kerja yang harus diperiksa oleh atasannya dan kemudian dicek kembali oleh bagian direksi dengan menggunakan formulir pemeriksaan.
(1) Kebersihan Bahan Pangan/Food Hygiene

(a) Kebersihan pada waktu penyimpanan

· Penyimpanan terpisah antara bahan yang sudah dimasak dan yang mentah 
· Penyimpanan terpisah antara daging, ikan, sayuran, buah, kentang
· Bahan pangan tidak boleh diletakkan secara langsung di lantai 
· Pindahkan bahan dari tempat kayu ke tempat ptastik 
· Pemeriksaan temperatur yang teratur

(b) Kebersihan pada waktu pengolahan

· Daging dan sayuran dipisah pada waktu pengolahan 
· Bahan mentah dan bahan jadi jangan dicampur 
· Tempat persiapan bahan mentah dan tempat pengolahan dipisah
· Setelah pengolahan daging, unggas, ikan atau telur peralatan dapur segera dicuci dan di desinfeksi
· Cud tangan dengan sabun dan desinfektan
· Jangan menggunakan peralatan yang dibuat dari kayu (kecuali tempat pemotong daging) 
· Tempat pemotong daging harus dibersihkan secara teratur
· Gunakan selalu sarung tangan dari celemek yang terbuat dari karet atau plastik pada saat bekerja dengan bahan yang mudah terbakar dan berbau

· Gunakan selalu sendok atau piring kecil untuk mencicip makanan.

b. 
Sub-sub materi 3.2

1) Kesehatan dan keselamatan serta penanggulangan kecelakaan kerja

Kesehatan dan keselamatan kerja perlu mendapat perhatian, mengingat bahwa berbagai macam usaha/industri termasuk usaha boga, busana dan tata rias menghadapi berbagai resiko yang berhubungan dengan pekerjaan serta segala akibatnya.

Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan adalah sebagai berikut :

a. Kesehatan kerja (occupational health)

b. Prinsip dasar penanggulangan pada kecelakaan kerja

2) Pengertian kesehatan kerja

Kesehatan kerja adalah spesialisasi dalam ilmu kesehatan yang bertujuan agar masyarakat pekerja memperoleh derajat kesehatan yang setinggi-tingginya, baik fisik, mental maupun sosial dengan usaha-usaha preventif dan kuratif terhadap penyakit-penyakit/gangguan-gangguan kesehatan yang diakibatkan oleh faktor​faktor pekerjaan dan lingkungan kerja.
Dengan memakai alat pelindung maka pekerja akan terlindung dari gangguan kesehatan dan setidaknya terhindar. dari kecelakaan kerja.

Untuk hal tersebut ada pedoman dari International Labor Organisation (ILO) tentang fungsi occupational health service, yaitu

1. Melindungi pekerja terhadap setiap health hazard yang mungkin timbul dari pekerjaan dan lingkungan kerja.

2. Membantu pekerja menyesuaikan diri dengan pekerjaannya, baik fisik maupun mental dan menyadari kewajibannya terhadap pekerjaannya.
3. Memperbaiki/memelihara keadaan fisik, mental maupun sosial para pekerja sebaik mungkin.
3) Ruang lingkup (scope) kesehatan kerja

Secara singkat scope dari kesehatan kerja adalah sebagai berikut: 
(a) memelihara lingkungan kerja yang sehat

(b) mencegah dan mengobati kecelakaan yang timbul dari pekerjaan (akibat kerja)
(c) mencegah dan mengobati kecelakaan yang timbul pada waktu bekerja

(d) mencegah dan mengobati keracunan yang timbul dari kerja (toxicology)

(e) memelihara moral dari pekerja dan mencegah serta mengobati gangguan jiwa dari masyarakat pekerja

(f) menyesuaikan kemampuan manusia dengan pekerjaan atau kerja disesuaikan dengan kemampuan manusianya

(g) rehabilitasi pekerja sesudah sakit atau cedera
Dengan bertambah banyaknya pemakaian alat-alat/mesin-mesin dan bahan kimia di perusahaan/industri maka bertambah banyak pula problem kesehatan yang dihadapi, di antaranya sebagai berikut.

(a) Occupational Accident

Hal ini diakibatkan oleh pemakaian alat-alat (mesin).
(b) Physical Health Hazard

Yang diakibatkan oleh:

· suara bising yang dapat menyebabkan pekak
· suhu yang dapat menyebabkan heatstroke, sedangkan suhu yang terlalu rendah dapat menimbulkan Frosbite
· penerangan (lighting) yang kurang dapat mengganggu kesehatan yang me​mudahkan terjadinya kecelakaan
· radiasi sinar inframerah dan sinar-smar ultraviolet dapat menyebabkan gangguan kesehatan

(c) Chemical Health Hazard

Gangguan kesehatan ini diakibatkan oleh gangguan bahan-bahan kimia. Gangguan ini timbul melalui:

a. mulut (ingestion)

b. paru-paru (inhalation)
c. kulit (absorption)
c. 
Sub-sub materi 3.3

1) Perlindungan kerja dan penanggulangan kecelakaan secara umum

Kecelakaan kerja di usaha jasa boga paling sering terjadi di bagian dapur yang disebabkan karena:

· Ketidaktahuan akan bahaya
· Ketidakpedulian/kesembronoan 
· Kecerobohan/keteledoran 
Pengaruh alkohol, mengantuk dan kelelahan meningkatkan kemungkinan kecelakaan

Oleh karena itu perlu diperhatikan :

· Harus konsentrasi selama bekerja
· Mengetahui prosedur kerja yang benar 
· Jangan lengah pada waktu bekerja
	Daerah kecelakaan

	
	
	
	
	

	Dapur

38%
	Ruang pendingin, gudang, jalan alur kerja

26%
	Ruangan lain

16%
	Ruang tamu

15%
	Counter makanan

5%


	Penyebab utama kecelakaan

	
	
	
	

	Lantai, jalan alur kerja 

20%
	Mengangkat, membawa

18%
	Tangga

14%
	Peralatan kerja, pisau, piring dan garpu

14%


	Mesin dan peralatan 

12%
	Kaleng, beling, pembakaran bahan kimia

8%
	Manusia 

4%
	Lain-lain

10%


2) Penyebab dan penanggulangan kecelakaan

20 % dari kecelakaan di dapur terjadi karena tersandung dan terpeleset yang disebabkan karena:

· Tergesa-gesa dan merasa kesal (emosi)
· Lantai licin atau lantai yang tidak rata

· Akibat tumpahan minyak, makanan yang tidak dibersihkan

· Barang-barang yang diletakan di jalan atau yang tidak dibereskan

Penanggulangan 
· Lantai yang tidak licin, rata, mudah dibersihkan dan mempunyai saluran air

· Sepatu kerja yang tidak licin dan yang bisa melindungi dari tumpahan minyak panas, dan benda-benda yang jatuh
· Minyak dan makanan yang tumpah segera dibersihkan 
· Tumpahan minyak harus segera ditaburi dengan garam 
· Lubang saluran air harus segera ditutup sehabis dibersihkan 
· Tempat kerja harus selalu dijaga dengan rapi dan bersih 
· Singkirkan barang-barang yang tidak diperlukan
· Peralatan yang panas, taburi dengan terigu sebagai tanda peringatan
· Seragam kerja yang sesuai: untuk penanggulangan kebakaran
· Dalam penggunaan pisau, mesin pemotong: kecerobohan, kurang perhatian dan tergesa-gesa adalah saiah penyebab kecelakaan. Kecelakaan yang berbahaya sering terjadi sewaktu bekerja dengan pisau sewaktu memisahkan daging dari tulang, bagian yang sering terluka ialah tangan, perut dan paha
· Pisau dan alat-alat yang tajam tidak boleh diletakan di dalam bak cuci

3) Penanggulangan kecelakaan karena peralatan mesin

· Peralatan kerja dan mesin harus memenuhi persyaratan peraturan penanggulangan dan keamanan kerja. Oleh karena itu dalam setiap pembelian peralatan/mesin harus ada tanda bukti yang menyatakan hal tersebut
· Pemilik atau pengusaha sebuah usaha harus memeriksa apakah peralatan yang dipergunakan sudah memenuhi persyaratan
· Pengaman di sebuah peralatan/mesin tidak boleh dicopot. Sebelum membersihkan sebuah mesin, periksa apakah saluran listrik sudah diputus untuk menghindari mesin menyalan dengan tidak sengaja
· Buku cara penggunaan dan peraturan k?amanan harus selalu berada didekat peralatan tersebut
4) Penanggulangan kecelakaan karena peralatan elektronik

· Pemasangan peralatan elektronik harus memenuhi peraturan yang ada

· Untuk daerah dapur harus ada cara menanggulangi kontak tegangan listrik

· Untuk daerah yang lembab Kabel dan saklar harus dipasang sesuai dengan keadaan untuk mencegah kosletnya listrik

· Isolasi kabel dan saklar yang rusak tidak boleh disentuh
5) Penanggulangan kecelakaan karena peralatan gas

Kompor gas hanya boleh dipergunakan apabila diatasnya terdapat penyedot udara yang berfungsi. Apabila terjadi kematian listrik dan penyedot udara tidak berfungsi kompor gas akan mati dengan automatis.

Apabila saluran gas rusak dan ruangan berbau gas segera matikan kompor dan buka jendela, segera periksakan kompor gas oleh seorang ahli.

6) Penanggulangan kecelakaan

· Pegangan pisau harus tidak licin.

· Pegangan pisau dan tangan harus bebas dari lemak/minyak. 
· Jangan menggunakan pisau yang tumpul.

· Jangan meletakkan pisau sembarangan bila tidak dipakai. 
· Jangan letakan pisau ke dalam bak cuci.
· Lindungi bagian tajam pisau dengan kayu kork bila sedang dibawa, dan selimuti dengan kertas satu-persatu.
· Bila sedang memisahkan daging dari tulang, gunakan celemek dan sarung tangan dari besi
7) Penanggulangan kebakaran
Petunjuk, peraturan tentang penanggulangan kebakaran dapat diperoleh melalui dinas kebakaran dan kantor polisi.

Kebakaran di dapur disebabkan oleh : 
· Tempat perapian

· Terutama karena minyak, mesin friters yang terlalu panas

· Karena endapan minyak yang terdapat didalam mesin penyedot udara 
· Alat-alat elektronik
· Mesin dan peralatan
· Saluran listrik yang rusak
Alat pemadam kebakaran

Suhu awal bahan yang terbakar.

· Air: Hanya kebakaran yang bersumber dari kayu, kertas, bahan kain, dan arang yang boleh dipadamkan dengan air.

· Alat pemadam genggam: alat pemadam jenis ini sesuai digunakan di dapur pengolahan, terutama untuk kebakaran yang disebabkan oleh lemak/minyak dan aliran listrik serta gas. Alat jenis ini harus tersimpan pada tempat dengan penandaan yang jelas, mudah terjangkau dan terlihat. Semua karyawan harus bisa mengoperasikan dan rr:engetahui cara penggunaan alat ini.
· Alat pemadam berroda: alat pemadam ini biasa digunakan di perusahaan besar.

· Selimut pemadam: jenis ini cocok untuk memadamkan api kecil pada individu (baju) dan peralatan kecil dan sedang.
· Pasir cocok untuk memadamkan api kecil

Tindakan yang harus dilakukan:

· Hubungi pemadam kebakaran (113): beritahu tempat, apa yang terjadi dan waktu terjadinya kebakaran

· Beri pertolongan: terhadap orang dan binatang 
· Padamkan api: untuk meminimalkan kerugian

8) Jalan darurat dan tanda bahaya

9) Pertolongan pertama pada kecelakaan
a) Peralatan umum

· Perusahaan harus menyediakan obat-obat PPPK yang diperlukan bila ada kecelakaan atau ada yang sakit mendadak.

· Perusahaan yang mempunyai karyawan lebih dari lima, harus ada seseorang yang telah mendapatkan pelatihan PPPK.

· Untuk mengatasi luka dan pendarahan, di perusahaan harus tersedia alat bantu yang siap pakai, higienis, dan mudah terjangkau dan tersimpan dalam kotak PPPK yang dikontrol secara berkala.

b) Tindakan PPPK pada berbagai kecelakaan 
(1) Luka mekanis

Adalah Iuka yang disebabkan oleh faktor mekanis. Contoh: Iuka potong, luka iris, luka tusuk, lecet, luka terjepit.

Tindakan pertama:

· Gunakan perban bebas hama/steril
· Untuk pendarahan yang banyak, hentikan pendarahan (gunakan turniquete)

· Kemudian: oleskan Salep, Obat Bubuk, dsb
· Untuk tuka besar yang kotor dan dalam harus ditangani oleh dokter dalam waktu enam jam (bahaya infeksi, luka yang harus dijahit)

Tindakan yang dilarang:

· Menyentuh luka

· Memisahkan benda asing dalam luka 
· Mencuci luka dengan air

(2) Pendarahan pembuluh darah:

Gunakan perban pembalut untuk merawat luka.
(3) Penangan shock

Tanda-tanda syok adalah: kulit dingin, dahi berkeringat, kesadaran menurun (pingsan)

Tindakan pertama :
· Periksa pendarahan dan denyut nadi

· Rebahkan dalam posisi terlentang dengan kaki diangkat, agar sirkulasi darah yang ke otak menjadi lancar

· Periksa napas, bukalah pakaian yang ketat dan usahakan agar bisa mendapat udara segar 
· Selimuti tubuh korban untuk mencegah penurunan suhu badan korban

· Tenangkan korban

· Segera menghubungi ambulan dan dokter


(4) Patah tulang

Tindakan pertama

· Rebahkan korban dalam posisi terlentang

· Penyangga tulang darurat hanya boleh dipasang oleh orang yang telah mendapatkan pelatihan PPPK 
· Hubungi ambulan 
(5) Luka bakar

Tindakan pertama

· Bagian tubuh yang terbakar disiram air bersih dan mengalir untuk mengurangi syok dan rasa sakit. Gunakan pembalut yang tidak merekat (pembalut metalline). Jangan gunakan salep atau cara pengobatan tradisional.

· Bila pakaian terkena api, segera bergulungan di lantai dan padamkan dengan selimut pemadam api (Selimut Pemadam harus selalu tersedia di dapur pengolahan)
· Jangan merobek pakaian basah yang melekat karena terkena tumpahan air panas. Siramlah kembali dengan air bersih dan kemudian lepaskan pakaian tsb, secara hati-hati.

(6) Kecelakaan karena sengatan listrik

Tindakan Pertama

· Putuskan segera aliran listrik (tarik stekernya, keluarkan sekeringnya)

· Jangan menyentuh yang terluka tanpa sarung tangan, plastik atau lap kering

· Karena sengatan listrik berpengaruh terhadap jantung dan pernafasan, hubungi segera Dokter dan Ambulan

10) Pencegahan gangguan kesehatan akibat kerja 

Gangguan kesehatan akibat kerja dapat dicegah atau setidaknya dihindari dengan cara, sebagai berikut.

1. Substitusi

Yang dimaksud dengan substitusi adalah mengganti bahan-bahan yang berbahaya, terutama bahan kimia yang berbahaya dan yang kurang berbahaya. 
2. Ventilasi umum

Mengalirkan udara ke dalam ruangan kerja agar konsentrasi bahan-bahan yang berbahaya lebih rendah oleh pemasukan udara.

3. Exhaust ventilation

Ventilasi ini bertujuan agar bahan-bahan yang berbahaya dapat dialirkan ke luar.

4. Isolasi

Mengisolasikan proses dalam perusahaan yang membahayakan, misalnya isolasi mesin yang sangat bising agar kebisingan menjadi berkurang.

5. Pemakaian alat pelindung

Untuk menghindarkan kecelakaan kerja sebaiknya memakai alat pelindung, misalnya masker, kacamata, sarung tangan, dan pakaian khusus.

6. Pemeriksaan kesehatan sebelum kerja

Pemeriksaan kepada calon pekerja untuk mengetahui apakah calon tersebut sesuai dengan pekerjaan yang diberikan kepadanya ditinjau dari segi kesehatan, baik fisik maupun mental.
7. Pemeriksaan kesehatan ulang berkala

Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah faktor-faktor penyeebab yang telah menimbulkan gangguan-gangguan atau kelainan-kelainan kepada pekerja.

8. Health education

Diberikan secara kontinu agar para pekerja tetap waspada dalam melakukan pekerjaannya.
D. Latihan

1. Buatlah contoh formulir pemeriksaan sanitasi higiene di tempat usaha busana/tata rias kecantikan/makanan.
2. Buatlah persyaratan atau standar operasional kerja penampilan karyawan usaha busana/tata rias kecantikan/makanan.

E. Rangkuman

1. Pendidikan konsumen adalah ilmu  yang mempelajari pengetahuan dan ketrampilan dalam mengelola keuangan personal, pengambilan keputusan dalam berkonsumsi barang/jasa secara bijaksana, dan menjadi warga negara yang bertanggungjawab, yaitu memiliki kesadaran berprilaku  kritis, teliti sebelum membeli, waspada sebelum diperdaya, berani bertindak bila dirugikan, memiliki kepedulian sosial, kesadaran akan lingkungan hidup yang sehat, setia kawan pada sesama konsumen, hemat cermat dan bersahaja atau tidak konsumtif.

2. Pelayanan jasa kesehatan, boga, fashion dan tata rias mengalami peningkatan sesuai dengan perkembangan zaman dan tuntutan masyarakat sebagai akibat perubahan gaya hidup, khususnya di negara berkembang seperti negara Indonesia. Dewasa ini sebagian kelompok masyarakat memenuhi kebutuhann makanannya di luar rumah, sehingga pelayanan makanan massal merupakan tumpuan untuk memenuhi kebutuhan makanan mereka dan harus tersedia secara cepat, dan menarik serta memuaskan.

Demikian juga di dunia fashion, banyak jasa usaha butique , modiste, dan taylor dimanfaatkan masyarakat untuk mendapatkan fashion yang berkualitas, elegan, eksklusif, dan siap dikenakan sesuai dengan waktu yang disepakati.

Seiring dengan perkembangan dunia fashion tersebut maka jasa usaha di bidang tata kecantikan juga dituntut dapat melayani masyarakat dengan pelayanan yang memuaskan yaitu :

a. Memenuhi standar waktu, tempat, biaya, kualitas dan prosedur yang ditetapkan untuk menyelesaikan setiap tugas dalam pemberian pelayanan.

b. Memuaskan pelanggan, artinya terpenuhinya kebutuhan, keinginan dan harapan orang  yang menerima pelayanan dengan konsep A3 (attitude, attention dan action).

3. Prinsip sanitasi, hygiene, kesehatan dan keselamatan kerja bidang boga, busana dan tata rias adalah mencegah  timbulnya penyakit, memperpanjang usia dan meningkatkan derajat kesehatan masyarakat dengan :
a. Menjaga kebersihan individu (personal hygiene) yang meliputi kebersihan kulit/badan, rambut, mulut, tangan, kuku, hidung, telinga, pakaian, sepatu kerja.

b. Menjaga hygiene tempat kerja dan sanitasi lingkungan.

c. Meningkatkan perlindungan kerja dan penanggulangan kecelakaan di tempat kerja secara profesional.
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